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Abstrak 
 

      Bencana erosi, longsor dan kekeringan yang terjadi di wilayah lereng gunung Merapi 

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya karakteristik fisik tanah, jenis vegetasi yang 

menjadi tanaman pokok di kawasan tersebut tidak mendukung prinsip konservasi lahan, pola 

tanam masyarakat yang tidak ramah lingkungan, kesadaran dan pengetahuan masyarakat akan 

pentingnya konservasi masih rendah. Lebih parahnya lagi, salah satu sumber pendapatan 

masyarakat di wilayah tersebut adalah dominan dari beternak sapi perah yang membutuhkan 

air dalam jumlah yang banyak untuk proses produksinya. Disatu sisi ternak perah 

membutuhkan kondisi klimat lingkungan yang dingin untuk dapat berproduksi optimal, 

sehingga antara jumlah level kebutuhan air dan suhu mikroklimat yang ideal untuk sapi perah 

selalu berada pada posisi berlawanan. Dengan demikian penyediaan air bersih di wilayah 

lereng gunung Merapi merupakan suatu keniscayaan yang harus diselesaikan. Maka salah satu 

pendekatan yang dapat dilakukan guna penyelesaian masalah bencana erosi, longsor dan 

kekeringan di wilayah gunung Merapi tanpa mengganggu sumber pendapatan masyarakat 

sebagai petani dan peternak adalah dengan penanaman tanaman dengan kemampuan 

multifungsi yakni fungsi konservasi, fungsi ekonomi yaitu sebagai sumber pakan ternak dan 

tanaman pertanian yang berakar dalam atau yang termasuk dalam kategori Multi Purpose Tree 

Species (MPTS) diantaranya : Kopi, Coklat, Mahoni, Sengon, Gayam, Alpukat, Nangka, 

Mindi, Afrika, Indigofera, Pakchong, dan lainnya. 

      Tujuan Rekacipta Dana Padanan 2024 yaitu : (1) Menurunkan angka kejadian erosi di 

wilayah program (hulu) lereng Gunung Merapi; (2)  Peningkatan kadar air tanah di wilayah 

program; (3)  Peningkatan peran serta masyarakat dalam aktivitas konservasi lahan melalui 

micro-catchment berbasis komunitas; (4)  Jaminan keberlanjutan implementasi sistem 

imbal jasa lingkungan; (5) Implementasi inovasi/kreasi reka di masyarakat.  

      Hasil kegiatan berupa dokumen site plan pemetaan lokasi penanaman dan jenis vegetasi 

sudah selesai. Luasan penanaman pohon MPTS (Multi Purpose Tree Species), Pakchong dan 

Indigofera pada kegiatan ini secara total melebihi target yakni 25,32 Ha (101,28%). Untuk itu 

diwaktu mendatang sebagai dampak dari kegiatan ini diharapkan dapat mencegah erosi/longsor 

minimal 50% dari sebelumnya. Kegiatan lain berupa pembuatan  pupuk hayati mikoriza saat 

ini sedang dalam proses pembuatan menunggu hingga 3 bulan dan untuk pembuatan pupuk 

kompos masing-masing desa telah memproduksi sekitar 1 ton/desa, sehingga total mendekati 

5 ton melampaui target 2,5 ton (dengan pupuk hayati).  

      Sistem aplikasi SPACES (Smart Payment for Environmental Services) untuk Imbal Jasa 

Lingkungan (IJL) yang dibangun telah dipahami oleh semua petani peserta pelatihan, namun 

perlu terus didampingi dan diedukasi terutama terkait pemahaman valuasi ekonomi. Untuk 

mendukung terlaksananya IJL secara berkelanjutan telah 19 kelompok tani dari semua desa 

yang secara tertulis menyatakan dukungannya. Untuk lebih memahami dan meningkatkan 

kemampuan kompetensi petani secara mandiri dengan Aplikasi SPACES maka telah dilakukan 

pelatihan dan pendampingan input data berupa workshop serta telah dilanjutkan input data on 

the spot di lapangan.  Untuk mendukung transfer IT yang baik maka telah dibuat juga Buku 

Panduan dari sistem Aplikasi IJL ini. 

 

 

Kata kunci : Micro Cathment, MPTS, SPACES, IJL, Pupuk Hayati 
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BAB I 

LATAR BELAKANG 

 

Perumusan Masalah 

     Informasi terbaru dari https://www.rri.co.id/daerah/711352/lereng-merapi-longsor-tutup-

jalur-solo- boyolali-magelang kejadian erosi dan longsor dilaporkan pada wilayah Kawasan 

lereng gunung Merapi di Kabupaten Boyolali pada 24 Mei 2024 hingga terjadi penutupan 

akses jalan. Hal tersebut terjadi disebabkan oleh karakterisitik dan jenis tanah (regosol) serta 

topografi berkemiringan yang tinggi, sehingga rentan longsor. Implikasi lainnya yang 

dihadapi masyarakat di lereng gunung Merapi adalah bencana kekeringan di musim kemarau 

yang selalu menjadi beban masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan sumber air bersih.  

      Bencana erosi, longsor dan kekeringan yang terjadi di wilayah lereng gunung Merapi 

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya karakteristik fisik tanah, jenis vegetasi yang 

menjadi tanaman pokok di kawasan tersebut tidak mendukung prinsip konservasi lahan, pola 

tanam masyarakat yang tidak ramah lingkungan, kesadaran dan pengetahuan masyarakat 

akan pentingnya konservasi masih rendah. Lebih parahnya lagi, salah satu sumber 

pendapatan masyarakat di wilayah tersebut adalah dominan dari beternak sapi perah yang 

membutuhkan air dalam jumlah yang banyak untuk proses produksinya. Disatu sisi ternak 

perah membutuhkan kondisi klimat lingkungan yang dingin untuk dapat berproduksi 

optimal, sehingga antara jumlah level kebutuhan air dan suhu mikroklimat yang ideal untuk 

sapi perah selalu berada pada posisi berlawanan. Dengan demikian penyediaan air bersih di 

wilayah lereng gunung Merapi merupakan suatu keniscayaan yang harus diselesaikan. Maka 

salah satu pendekatan yang dapat dilakukan guna penyelesaian masalah bencana erosi, 

longsor dan kekeringan di wilayah gunung Merapi tanpa mengganggu sumber pendapatan 

masyarakat sebagai petani dan peternak adalah dengan penanaman tanaman dengan 

kemampuan multifungsi yakni fungsi konservasi, fungsi ekonomi yaitu sebagai sumber 

pakan ternak dan tanaman pertanian yang berakar dalam atau yang termasuk dalam kategori 

Multi Purpose Tree Species (MPTS) diantaranya : Kopi, Coklat, Mahoni, Sengon, Gayam, 

Alpukat, Nangka, Mindi, Afrika, Indigofera, Pakchong, dan lainnya.   

    Peran serta pihak swasta dalam mendukung program pemerintah dalam pencegahan 

bencana longsor dan kekeringan di wilayah gunung Merapi adalah dengan penyelarasan 

program sistem imbal jasa lingkungan oleh multistakeholder yang berada di wilayah tengah 

dan hilir (Sub DAS Pusur) gunung Merapi yang mendapatkan manfaat sumberdaya air dari 

wilayah hulu. Salah satu perusahaan yang memanfaatkan sumberdaya air di wilayah hilir 

adalah PT. Tirta Investama yang bergerak pada bidang air minum dalam kemasan. Oleh 

karena itu PT. Tirta Investama sangat berkomitmen tinggi dalam kegiatan imbal jasa 

lingkungan sumberdaya air dan konservasinya bagi masyarakat hulu. Berdasarkan dari hal 

tersebut maka tim pengusul dana padanan IPB berkolaborasi dengan PT. Tirta Investama 

Klaten sebagai Mitra dalam program ini. Sedangkan, penerima manfaat adalah 

masyarakat di Kawasan hulu lereng gunung Merapi.  

https://www.rri.co.id/daerah/711352/lereng-merapi-longsor-tutup-jalur-solo-boyolali-magelang
https://www.rri.co.id/daerah/711352/lereng-merapi-longsor-tutup-jalur-solo-boyolali-magelang
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    Urgensi Rekacipta MF 2024 adalah; (1) konservasi lahan untuk pencegahan bencana 

longsor dan kekeringan di kawasan hulu lereng gunung Merapi melalui penerapan micro-

catchment berbasis komunitas; (2) peningkatan ketersediaan sumberdaya air di wilayah hulu; 

(3) Penguatan ekonomi masyarakat di kawasan hulu dengan pemanfaat lahan konservasi 

dengan penanaman MPTS; (4) sinkronisasi skema imbal jasa lingkungan antara provider 

(masyarakat hulu) dengan beneficiaries (pemanfaat sumberdaya air) di kawasan tengah dan 

hilir; (5) Jembatan penghubung antara inventor, provider, beneficiaries dalam diseminasi kreasi 

reka. 

     Tujuan Rekacipta MF 2024 yaitu: (1) Menurunkan angka kejadian erosi di wilayah 

program (hulu) lereng gunung Merapi; (2) Peningkatan kadar air tanah di wilayah program; (3) 

Peningkatan peran serta masyarakat dalam aktivitas konservasi lahan melalui micro-catchment 

berbasis komunitas; (4) Jaminan keberlanjutan implementasi sistem imbal jasa lingkungan; (5) 

Implementasi inovasi/kreasi reka di masyarakat.  

     Manfaat Rekacipta MF 2024 yaitu: (1) Peningkatan kualitas struktur tanah di wilayah 

program; (2) Peningkatan infiltrasi air dan air tanah untuk kesuburan di wilayah program; (3) 

peningkatan pendapatan keluarga masyarakat hulu; (4) Peningkatan rasa keadilan antara 

provider (masyarakat hulu) dengan beneficeries (pemanfaat sumberdaya air) di kawasan tengah 

dan hilir; (5) diseminasi inovasi yang dimiliki IPB dengan efektifitas tinggi dan berkelanjutan 

(IKU 5). 

   Skema MF 2024 yang diusulkan adalah Kemitraan dalam Pemberdayaan Masyarakat untuk 

Penyelesaian Persoalan yang Ada di Masyarakat (B1). Skema pemberdayaan melalui 

pendampingan intensif sangat ekfektif dalam upaya peningkatan pengetahuan dan 

kemampuan penerima maanfaat bersama mitra untuk konservasi lahan yang berdampak pada 

penurunan bencana erosi dan kekeringan. 

Mekanisme Pelaksanaan Program 

Kegiatan Dana Padanan (Matching Fund) 2024 dengan judul “Implementasi Micro 

Cathment Berbasis Komunitas dalam Mendukung Imbal Jasa Lingkungan dan Pencegahan 

Bencana Kekeringan serta Erosi di Kawasan Lereng Gunung Merapi” berlokasi di 

Kecamatan Tamansari, Kabupaten Boyolali. Kecamatan ini dideklarasikan menjadi 

Kecamatan Konservasi pertama di Indonesia pada tanggal 1 September 2022 oleh Bupati 

Boyolali M. Said Hidayat. Pada saat yang sama telah disepakati  komitmen mendukung 

Kecamatan Tamansari menjadi kecamatan konservasi oleh Multi-pihak yang dituangkan 

dalam Nota Kesepahaman (terlampir). Terdapat 7 poin di dalam Nota Kesepahaman tersebut 

diantaranya yang penting berkaitan utama dengan kegiatan program ini adalah : Poin 2 

Penerapan prinsip konservasi pada setiap arah pembangunan di kawasan kecamatan 

Tamansari; Poin 3 Kecamatan konservasi mendukung mekanisme Imbal Jasa Lingkungan 

untuk menjamin keberlanjutan sumberdaya air; Poin 6 Kecamatan konservasi menjadi 

model kawasan tanggap risiko bencana. Oleh karena itu untuk mewujudkan poin-poin dalam 

Nota Kesepahaman maka pada tanggal 15 November 2023 telah dibentuk “Tim Perumus 

Kegiatan Penyusunan Dokumen Kecamatan Tamansari Sebagai Model Kecamatan 

Konservasi” dengan SK Bupati Boyolali No.100.3.3.2/793 tahun 2023 (terlampir) yang 

didalam susunan tim perumus pada Poin 11 melibatkan Departemen Ekonomi Sumberdaya 

dan Lingkungan FEM-IPB (Dr. Ahyar Ismail, M.Agr) 
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Pelaksanaan program tersebut memerlukan kerjasama multi-pihak baik masyarakat 

petani sebagai provider, Pusur Institute sebagai intermediari, forum multi-stakeholder 

(sebagai lembaga perwakilan masing-masing stakeholder), pemerintah (kecamatan dan 

kabupaten beserta OPDnya), dan pihak penerima manfaat (beneficiary) imbal jasa 

lingkungan terutama PT. Tirta Investama Klaten yang juga berperan sebagai mitra dalam 

pelaksanaan dana padanan ini. Secara rinci kegiatan yang akan dilaksanakan dalam Program 

Dana Padanan 2024 ini adalah : 

1) Implementasi Demplot berbasis Micro-Catchment yang Adaptif berbasis 

Komunitas untuk menurunkan bencana erosi dan kekeringan di Kawasan Hulu 

 

Micro-catchment didefinisikan sebagai boundary wilayah terkecil dimana air hujan dan 

aliran permukaan (surface runoff) dapat dikendalikan untuk ditahan dan diresapkan ke 

dalam tanah sehingga cadangan air tanah meningkat di musim kemarau dan erosi terkendali. 

Micro-catchment diidentifikasi menggunakan perangkat GIS dan divalidasi di lapangan 

menggunakan GPS presisi.   

Demplot yang dibuat dengan Penanaman tanaman konservasi (MPTS) yang sesuai dan 

berbasis komunitas di masyarakat kawasan hulu. Tujuan pembuatan demplot adalah agar 

petani dapat melihat langsung hasil inovasi sistem micro-catchment atau teknik pemupukan, 

sehingga mereka bisa meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam praktik pertanian. 

Implementasi demplot akan dilaksanakan di 5 desa masing-masing desa seluas 3 Ha (total 

15 Ha) untuk tanaman MPTS, 5 Ha untuk tanaman Indigofera zollingeriana dan 5 Ha 

tanaman rumput gajah (Pennisetum purpureum var. Pakchong). Diharapkan 75% dari 

tanaman dapat tumbuh dengan baik. Dengan demikian frekuensi erosi/longsor di tahun 2023 

sebanyak 6 kali diharapkan menurun 50%. 

Beberapa kegiatan yang dilaksanakan : 

▪ Mengidentifikasi micro-catchment menggunakan perangkat GIS dan DEMNas 8m 

dan di validasi menggunakan GPS presisi 

▪ Pendataan petani pemilik lahan yang ada di wilayah pelaksanaan program. 

▪ Mengidentifikasi karakteristik tanah untuk kesesuaian tanaman MPTS. 

▪ Memilih dan menentukan tanaman MPTS untuk konservasi yang sesuai 

▪ Merancang teknik konservasi tanah dan air untuk menurunkan aliran permukaan dan 

erosi tanah sekaligus meningkatkan produktivitas pertanian dan pemanenan air dari 

lahan pertanian  

▪ Penanaman tanaman konservasi (MPTS) berbasis komunitas di masyarakat kawasan 

hulu 

▪ Pendampingan dalam pemeliharaan tanaman MPTS 

 

2) Pendampingan dan implementasi pembuatan Pupuk hayati mikoriza dan pupuk 

organik berbasis komunitas 

 

Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) adalah jamur tanah simbiotik yang mengkolonisasi akar 

sekitar 80% dari tanaman vaskular dan merupakan salah satu mikroorganisme tanah yang 

membentuk komponen penting dari sistem tanah tanaman yang berkelanjutan (Hause & 
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Fester, 2005). Simbiosis jamur mikoriza pada tanaman pohon telah dilaporkan mampu 

meningkatkan pertumbuhan tanaman hingga 20%, dan manfaatnya bersifat sepanjang hayat 

tanaman. 

Pelatihan berupa Training of Trainer (ToT) akan dilakukan sebanyak 2 kali yakni diawali 

dengan sosialisasi dan penjelasan mengenai pupuk hayati FMA dan pupuk organik, 

selanjutnya implementasi pembuatan pupuk. Peserta pelatihan sebanyak 75 orang/KK (15 

orang/desa) yakni sekitar 10% dari rumah tangga petani yang ada di Kecamatan Tamansari. 

Total Rumah Tangga di Kecamatan Tamansari adalah 10.201 KK tahun 2023. Dengan sistem 

ToT ini diharapkan petani melatih petani lainnya dan pada bulan kedua meningkat 25% KK 

petani terlatih, 45% KK bulan ketiga dan pada akhir kegiatan ini diharapkan 65% KK 

diwilayah hulu ter-edukasi dan terlatih.  

Pengukuran kegiatan pelatihan yakni dengan pre-test dan post-test dan diharapkan 80% 

(terutama tentang FMA) pengetahuan dan kemampuan petani meningkat. Sedangkan dari 

implementasi pembuatan pupuk diharapkan dapat menghasilkan 2,5 ton (500 kg/desa saat 

pelatihan), dan dengan pendampingan meningkat 5 ton di bulan ketiga dan 10 ton di akhir 

kegiatan. 

Edukasi FMA dilaksanakan dalam bentuk pengajaran kepada peserta petani yaitu :  

▪ Sosialisasi pembelajaran tentang karakter Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) dan 

manfaatnya. 

▪ Tatacara pembuatan pupuk hayati mikoriza (FMA)  

▪ Tatacara aplikasi FMA dan penyimpanannya  

▪ Modul pembelajaran yang telah disusun dalam bentuk power point  

 

3) Penguatan kompetensi dan kelembagaan provider untuk keberlanjutan sistem 

Imbal Jasa Lingkungan (IJL). 

 

Hasil kegiatan Dana Padanan tahun 2023 untuk Imbal Jasa Lingkungan (IJL) telah 

diujicobakan pada akhir tahun lalu dan pada bulan Juli 2024 ini diimplementasikan pada tiga 

lokasi yakni di Desa Mriyan, Sangub dan Pagerjurang. Namun demikian model IJL yang 

telah ada perlu terus dilengkapi baik data dan SDM provider di wilayah hulu agar dapat 

terjamin keberlanjutan. Salah satu yang harus menjadi perhatian adalah penguatan 

kompetensi dan kelembagaan masyarakat di wilayah hulu agar posisi tawar (bargaining 

position) dalam IJL meningkat dan terorganisasi dengan baik.   

Kegiatan ini berupa pelatihan (ToT) dalam pemahaman tentang kompetensi IJL dan 

pembentukan kelembagaan petani serta penyampaian informasi dan komitmen 

multistakeholder. Peserta dalam pelatihan 35 orang/KK (7 orang/desa). Pengukuran luaran 

dari kegiatan ini berupa pemahaman mengenai IJL meningkat 100% dari pre-test dan post-

test. Terbentuknya kelembagaan kelompok dalam IJL minimal satu kelompok per desa, 

sehingga semua desa lokasi kegiatan (100%) memiliki minimal satu kelompok kelembagaan 

dalam sistem IJL. 

Berikut beberapa kegiatan yang dilaksanakan pada pelatihan dan pembentukan kelembagaan 

: 
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▪ Sosialisasi pemahaman terkait implementasi IJL 

▪ Konsolidasi kelompok tani dan penyusunan rencana usaha dan kegiatan. 

▪ Legalitas kelembagaan berbasis komunitas 

▪ Peningkatan skill dan komitmen provider terkait mekanisme sistem imbal jasa 

lingkungan 

▪ Peningkatan komitmen multistakeholder (PT, Dudi, Pemda, Media, Komunitas) dalam 

mendukung sistem imbal jasa lingkungan 

 

4) Transformasi digital kompetensi dan kelembagaan provider dengan program 

SPACES untuk keberlanjutan 

 

SPACES (Smart Circular Payment for Environmental Services) merupakan sebuah inisiatif 

sistem yang bertujuan untuk menghargai jasa lingkungan dengan memberikan insentif 

finansial kepada individu atau komunitas yang berperan aktif dalam menjaga dan 

melestarikan ekosistem yang menghasilkan jasa lingkungan tersebut sesuai dengan indikator 

(skoring) yang telah ditentukan. 

Kegiatan yang dilakukan berupa pelatihan dan pengumpulan data presisi terkait kepemilikan 

lahan dan vegetasi yang ada. Peserta pelatihan sebanyak 30 orang (6 orang/desa) khusus 

terkait IT dalam implementasi IJL dan pengumpulan data presisi. Luaran dari kegiatan ini 

kualitas data input terkait data base presisi kepemilikan lahan dan vegetasi dan hasil analisis 

data akurat 

Berikut masing masing indikator (skoring) yang digunakan :  

▪ Tenurial: Menilai aspek kepemilikan dan pengelolaan lahan secara presisi, serta 

keterlibatan dalam kelompok tani. 

▪ Vegetasi: Menilai kondisi tutupan vegetasi, termasuk jumlah pohon dan kerapatannya 

khususnya tanaman MPTS. 

▪ Konservasi Tanah dan Air: Menilai upaya konservasi tanah dan air yang dilakukan, 

seperti pembuatan tanaman pagar, strip, rorak, dan penerapan ilmu sosial dan politik 

administrasi dalam pengelolaan sumber daya alam. 

▪ Kelembagaan: Menilai aspek kelembagaan kelompok tani, termasuk struktur 

organisasi, legalitas, kegiatan rutin, prestasi, dan jaringan kerja. 

▪ Keberlanjutan Lahan: Menilai tingkat keberlanjutan pengelolaan lahan, terutama 

dalam hal penggunaan metode organik. 

 

5)  Kegiatan mahasiswa dan dosen diluar kampus 

Kegiatan mahasiswa dan dosen di luar kampus ini meliputi : 

▪ Kegiatan mahasiswa sebagai matakuliah wajib/pilihan yang diselenggarakan IPB, 

seperti praktik  lapang/magang, capstone, dan lainnya. Pelaksanaan kegiatan selaras 

dengan rangkaian proses aktivitas Program Dana Padanan dalam bentuk 

pendampingan dan sosialiasi program. Jumlah mahasiswa yang terlibat dalam 

kegiatan adalah 5 orang mahasiswa. 

▪ Kegiatan transfer teknologi oleh dosen IPB sesuai bidang keahliannya masing- 

masing kepada  mitra, peternak dan masyarakat umum. 
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6)  Monitoring dan evaluasi 

         Monitoring dan evaluasi kegiatan berorientasi pada optimalisasi capaian program 

dengan melalui pendekatan yang intensif. Permasalahan yang muncul selama 

pelaksanaan kegiatan, sedini mungkin untuk dapat diantisipasi dan dicarikan solusi yang 

tepat sesuai dengan karakteristik setempat. Kegiatan monitoring meliputi koordinasi 

langsung dan tidak langsung, supervisi lapang, dan pendampingan intensif oleh 

mahasiswa dalam rangkaian MBKM. Evaluasi terhadap implementasi kegiatan 

berorientasi pada capaian rencana yang telah disusun. 

Bentuk evaluasi kegiatan Program Dana Padanan lainnya, meliputi monev internal dan 

eksternal. Dengan demikian diharapkan semua proses dan output yang ditargetkan dapat 

dicapai dengan baik dan mengetahui kendala serta corrective action yang harus 

dilakukan 

Luaran, Manfaat, dan Dampak 

Dari kegiatan Program Dana Padanan 2024 ini luaran yang ditargetkan dari kreasi, manfaat 

dan dampaknya dapat dirinci sebagai berikut: 

Beberapa luaran yang ditargetkan adalah : 

1. Perluasan lahan Demplot MPTS dengan satu dokumen site plan  

2. Persentase tanaman MPTS, Indigofera dan rumput gajah yang tumbuh dengan baik  

3. Peningkatan peran serta masyarakat dalam aktivitas konservasi lahan melalui micro-

catchment berbasis komunitas;  

4. Peningkatan kadar air tanah dan infiltrasi air di wilayah program 

5. Angka kejadian erosi dan kekeringan di wilayah program (hulu) lereng gunung 

Merapi menurun;  

6. Pengetahuan dan skill petani dalam pembuatan pupuk hayati mikoriza dan pupuk 

organik meningkat 

7. Mampu membuat dan menghasilkan Pupuk hayati mikoriza dan pupuk organik  

8. Pemahanan masyarakat hulu terkait IJL meningkat 

9. Terbentuknya kelembagaan kelompok dalam IJL 

10. Data input terkait data base presisi kepemilikan lahan dan vegetasi  

11. Hasil analisis data akurat untuk IJL 

12. Keberlanjutan implementasi sistem imbal jasa lingkungan terjamin 

13. Realiasisi implementasi inovasi/kreasi reka dan mahasiswa MBKM di masyarakat. 

 

Beberapa manfaat dari kreasi reka adalah : 

1. Peningkatan kualitas struktur tanah di wilayah program;  

2. Peningkatan air tanah untuk kesuburan dan infiltrasi air di wilayah program;  

3. Peningkatan kerjasama kelembagaan kelompok masyarakat di wilayah hulu 

4. Peningkatan pendapatan keluarga masyarakat hulu;  

5. Peningkatan rasa keadilan antara provider (masyarakat hulu) dengan beneficeries 

(pemanfaat sumberdaya air) di kawasan tengah dan hilir;  

6. Diseminasi inovasi yang dimiliki IPB dengan efektifitas tinggi dan berkelanjutan  

(IKU 5). 

 

Dampak kegiatan adalah : 
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1. Semakin efektif sistem konservasi lahan untuk pencegahan bencana erosi, longsor dan 

kekeringan di kawasan hulu lereng gunung Merapi melalui penerapan micro-

catchment berbasis komunitas;  

2. Peningkatan ketersediaan sumberdaya air di wilayah hulu;  

3. Penguatan ekonomi masyarakat di kawasan hulu dengan pemanfaat lahan konservasi 

dengan penanaman MPTS;  

4. Skema imbal jasa lingkungan antara provider (masyarakat hulu) dengan beneficiaeries 

(pemanfaat sumberdaya air) di kawasan tengah dan hilir yang optimal;  

5. Peningkatan posisi tawar (bargaining position) masyarakat secara kelembagaan 

kelompok sebagai penyedia manfaat (provider) dalam imbal jasa lingkungan 

Terbentuk jembatan penghubung antara inventor, provider, beneficeries dalam diseminasi 

kreasi reka. 

 

BAB II 

PELAKSANAAN PROGRAM DAN KEGIATAN 

 

Kegiatan 1. Implementasi Demplot berbasis Micro-Catchment yang Adaptif berbasis 

Komunitas untuk menurunkan bencana erosi dan kekeringan di Kawasan 

Hulu 

 

a. Jumlah Pendanaan :  Rp 313.580.497,- 

 

b. Detail Pelaksanaan dan Hasil : 

 

Identifikasi dan Pemetaan Lokasi Penananam 

Kegiatan pemetaan lokasi dilakukan berdasarkan pada data awal yang telah ditentukan 

dan disepakati melalui diskusi bersama para petani. Kolaborasi dengan petani dalam 

menentukan lokasi bertujuan agar kegiatan penanaman sesuai dengan kondisi lahan dan 

kebutuhan masyarakat setempat. Pemetaan dilakukan di 5 desa, yaitu Desa Pagerjurang, Desa 

Dragan, Desa Lampar, Desa Sangup, dan Desa Mriyan sejak tanggal 27 Oktober – 6 November 

2024. Pemetaan dilakukan dengan menggunakan Avenza Maps untuk mengidentifikasi 

koordinat lokasi, kemudian data diolah dengan ArcGIS. Selain itu juga dikumpulkan informasi 

lainnya, seperti tanaman yang sudah ada di lahan petani, topografi, ketinggian, aksesibilitas, 

dan foto lahan. Luaran dari kegiatan pemetaan lokasi ini adalah satu dokumen site plan yang 

berisi data presisi kepemilikan lahan petani dan kondisi vegetasi tanaman. Saat ini kegiatan 

lapang sudah selesai dan sedang diolah dan disusun penyelesaiannya yang baru 85% selesai. 

Berdasarkan hasil pemetaan, jumlah persil lahan petani yang sudah dipetakan adalah 

175 persil dengan sebaran di Desa Pagerjurang 57 persil, Desa Dragan 24 persil, Desa Lampar 

39 persil, Desa Sangup 33 persil, dan Desa Mriyan 22 persil. Secara detail disajikan pada Tabel 

1. Total luas areal penanaman sekitar 200,957.31 m2 dengan luas paling besar adalah di Desa 

Pagerjurang (89,582.15 m2). Luas rata-rata area untuk lokasi penanaman per petani adalah 

sekitar 1,068 m2. Semua lahan yang dipetakan sudah ada tanaman existing. Jenis tanaman yang 

ditanam beranekaragam, termasuk tanaman berkayu, tanaman buah, rumput, dan bunga (Tabel 

1).  
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Gambar 1. Sebaran lokasi penanaman di Desa Pagerjurang 

Berdasarkan hasil identifikasi kondisi biofosik dan pemetaan, lokasi penanaman yang 

disepakati bersama para petani berada pada area datar dan kemiringan sedang. Kondisi 

topografi sebagian besar lahan berada di areal datar (kelerengan 0 – 3 %) dan landai 

(kelerengan 8 – 15 %). Ketinggian lahan berada di antara 438 – 1123 mdpl. Lokasi penanaman 

yang berada pada ketinggian lebih dari 900 mdpl adalah lokasi di Desa Sangup dan Desa 

Mriyan. Sebaran lokasi penanaman disajikan pada Gambar 1, Gambar 2, Gambar 3, Gambar 

4, dan Gambar 5.  

 

Gambar 2. Sebaran lokasi penanaman di Desa Dragan 
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Gambar 3. Sebaran lokasi penanaman di Desa Lampar 

 

Gambar 4. Sebaran lokasi penanaman di Desa Sangup 
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Gambar 5. Sebaran lokasi penanaman di Desa Mriyan 

 

 

 
 



 

  

Tabel 1. Hasil Pemetaan Lahan 

No. Nama 

Tanaman yang 

sudah ada 

(jumlah dan 

jenis) 

Koordinat 

Topografi 

Ketinggian Aksesibilitas 
Luas 

(m2) 

Link Foto 

Lahan 
Tanah 

Ket % 

Desa Pagerjurang 

1 Sunarno 
Alpukat 10, Sengon 5, 

Mindi 1, Pepaya 1 

7°34'48.4" S, 

110°33'59.0" E 
Datar 2 507 Mudah 620.89 Sunarno  

Lempung 

berpasir 

2 Nardi 

Durian 3, Jati 1, 

Alpukat 2, Petai 4, 

Mindi 1, Pepaya 30, 

Sengon 3, Jagung 600, 

Singkong 10 

7°34'43.1" S, 

110°33'53.7" E 
Datar 2 520 Mudah 1083.63 Nardi  

Lempung 

berpasir 

3 Pawiro Sutinu 

Durian 2, Petai 2, 

Alpukat 10, Pepaya 3, 

Singkong 30, Jagung 

2500, Nangka 1 

7°34'43.8" S, 

110°33'47.5" E 
Datar 2 523 Mudah 667.86 Pawiro Sutinu 

Lempung 

berpasir 

4 Sudarsono 

Sengon 10, Durian 2, 

Mindi 1, Petai 2, 

Pepaya 55, Alpukat 

10, Jati 2 

7°34'43.0" S, 

110°34'11.2" E 
Datar 2 497 Mudah 1946.56 Sudarsono 

Lempung 

berpasir 

5 Sutoto 

Nangka 1, Mahoni 2, 

Mindi 8, Mangga 1, 

Sengon 3, Pepaya 4, 

Durian 2, Jagung 

2000, Singkong 50, 

Pisang 6, Cengkeh 2 

7°34'41.7" S, 

110°33'54.0" E 
Datar 2 521 Mudah 1010.11 Sutoto 

Lempung 

berpasir 

6 Tarnu 

Nangka 3, Alpukat 2, 

Waru 1, Kopi robusta 

1, Pisang 1, Mangga 

1, Jeruk purut 1,  

7°34'43.8" S, 

110°33'50.6" E 
Datar 2 521 Mudah 283.46 Tarnu 

Lempung 

berpasir 

7 Sabar 
Mindi 4, Sengon 4, 

Petai 1,  

7°34'44.4" S, 

110°33'49.6" E 
Datar 4 520 Mudah 446.44 Sabar  

Lempung 

berpasir 

8 Tanah Kas 3 
Jagung 540, Jeruk 1, 

Pepaya 10, Alpukat 40 

7°34'45.4" S, 

110°33'35.1" E 
Datar 3 535 Mudah 4628.96 Tanah Kas 1  

Lempung 

berpasir 

https://drive.google.com/drive/folders/1euSf2meAOqKLa_dyXKqFrWQqB1yOM-Q_?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1rPA0Erqva4h4-jhtntDLPzIKWWdSGimN?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/18kYn3fwiS6R62S9JhwhUzwW7Qh6M1Iun?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/17lI6FGo8lcnYqGZbP5fhHoae0hXij9T2?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1GxzoiHfOzoSlZVbaGqEWEFauBm8KIKfh?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1E0INFvWcrRwIPnNV-siYMrQWh0oFCBrx?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1IiFlWpK8JaUjO3apTQXWpSGh-MMT_L61?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1yF7OvAcwBAcSeTr4JKbx91q53Gh9hAP3?usp=drive_link


 

  

No. Nama 

Tanaman yang 

sudah ada 

(jumlah dan 

jenis) 

Koordinat 

Topografi 

Ketinggian Aksesibilitas 
Luas 

(m2) 

Link Foto 

Lahan 
Tanah 

Ket % 

9 Tanah Kas 2 
Alpukat 52, Mindi 1, 

Petai 1, Sengon 3 

7°34'43.4" S, 

110°33'33.8" E 
Datar 3 539 Mudah 2798.68 Tanah kas 2  

Lempung 

berpasir 

10 Tanah Kas 1 Alpukat 7 
7°34'41.8" S, 

110°33'34.2" E 
Datar 3 543 Mudah 2134.61 Tanah kas 3  

Lempung 

berpasir 

11 Basono 

Cabai 1700, Durian 4, 

Petai 1, Alpukat 3, 

Kayu Mindi 2, Sengon 

1 

7°34'34.5" S, 

110°33'54.7" E 
Datar 3 519 Mudah 877.34 Basono  

Lempung 

berpasir 

12 Nur Amir 

Durian 2, Alpukat 20, 

Cengkeh 3, Cabai 

100, Pisang 4 

7°34'20.8" S, 

110°33'16.1" E 
Datar 2 582 Mudah 1455.00 Nur Amir 

Lempung 

berpasir 

13 Sumarjo 

Jagung 1000,Sengon 

4, nangka 2, Jati 1, 

Pete 1 

7°34'33.4" S, 

110°33'50.8" E 
Datar 2 527 Mudah 971.71 Sumarjo 

Lempung 

berpasir 

14 Margono 

Pepaya 75, Jagung 

400, Singkong 100, 

Durian 2, Alpukat 2, 

Sengon 1 

7°34'31.3" S, 

110°33'47.8" E 
Datar 2 535 Mudah 3375.19 Margono 

Lempung 

berpasir 

15 Sugiyat 

Singkong 148, Pepaya 

84, Alpukat 8, Durian 

3 

7°34'31.4" S, 

110°33'44.1" E 
Datar 2 538 Mudah 553.39 Sugiyat 

Lempung 

berpasir 

16 Suroso 

Jati 3, Sengon 5, petai 

1, Nangka 2, Mindi 5, 

Pisang 7, Durian 4, 

Alpukat 4 

7°34'29.8" S, 

110°33'43.5" E 
Datar 2 540 Mudah 2032.71 Suroso 

Lempung 

berpasir 

17 Jumikan 
Singkong 200, 

Alpukat 2, Sengon 1 

7°34'37.4" S, 

110°33'52.5" E 
Datar 2 522 Mudah 726.39 Jumikan 

Lempung 

berpasir 

18 Sutejo 

Pepaya 200, Singkong 

500, Jagung 1000, 

Durian 6, Petai 3, 

Alpukat 15, Sengon 5, 

Mindi 6, Jati 5, 

Nangka 2 

7° 34' 21.712" 

S, 110° 33' 

29.650" E 

Datar 3 522 Mudah 2384.82 Sutejo 

Lempung 

berpasir 

https://drive.google.com/drive/folders/1r94Y9GhXrbUiXjaJgrRjosOoxOz5Iioc?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1v9vCUlClEBe5WIhBsLZXYWsmqsKiGkLu?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1Z2PwQEbMKA4bjdtYkfpgTUFh971tLAxR?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1VFy61lVFP1QOCQFIoUqKL_nPvgaPECoS?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1cSUP_tWYkpaLrqCTeck9AHLrMreF6elN?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1AGW_7NBBGEPXNUwxacqcHGU28hFKo3Dz?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/10t5TAER6C-BUV5GalFvgYfFqwBn13WvY?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1XbZRrjgClSOxw97-tx970DYedJJ3c1jI?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1LsQyXyJMjVrpgu6nKvJcA3_ZBcoPYhaD?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1AVflbaIKBNl6npbsCiCdTdme4eDJdDH5?usp=drive_link


 

  

No. Nama 

Tanaman yang 

sudah ada 

(jumlah dan 

jenis) 

Koordinat 

Topografi 

Ketinggian Aksesibilitas 
Luas 

(m2) 

Link Foto 

Lahan 
Tanah 

Ket % 

19 Rusmin 
Alpukat 4, Pepaya 4, 

Mindi 1 

7°34'25.8" S, 

110°33'55.5" E 
Datar 4 528 Mudah 436.55 Rusmin  

Lempung 

berpasir 

20 Jumali 

Jati 2, Waru 1, 

Mahoni 1, Pisang 4, 

Singkong 190, Jabon 

4 

7°34'47.9" S, 

110°33'46.4" E 
Datar 3 524 Mudah 183.39 Jumali 

Lempung 

berpasir 

21 Rusdiyono 
Durian 6, Sengon 3, 

Pepaya 2 

7°34'48.9" S, 

110°33'57.5" E 
Datar 4 509 Mudah 1193.85 Rusdiyono  

Lempung 

berpasir 

22 Mudhiyanto 

Mindi 15, Nangka 5, 

Alpukat 20, Durian 

35, Jati 6, Sengon 15, 

300, Jabon 3, Jagung 

4000 

7°34'45.0" S, 

110°34'08.8" E 
Datar 4 499 Mudah 4501.86 Mudhyanto  

Lempung 

berpasir 

23 Andaryuni 

Pepaya 350, Singkong 

100, Sengon 2, 

Alpukat 20, Durian 

20, Jati 2, Pepaya 50 

7° 34' 21.712" 

S, 110° 33' 

29.650" E 

Datar   565 Mudah 2226.07 Andaryuni  

Lempung 

berpasir 

24 Wawan 

Sengon 1, Mindi 5, 

Pepaya 100, Jagung 

500, Cabai 5000, 

Alpukat 100, Durian 

60, Petai 7 

7° 34' 32.099" 

S, 110° 33' 

40.037" E 

Datar 5 544 Mudah 3524.58 Wawan  

Lempung 

berpasir 

25 Biyanto 

Cabai 458, Duren 5, 

Singkong 240, Petai 2, 

Jagung 802, Alpukat 

30, Mindi 4, Pepaya 

78 

7° 34' 21.915" 

S, 110° 33' 

34.377" E 

Datar 2 561 Mudah 2382.56 Biyanto 

Lempung 

berpasir 

26 Dirjo Wiyoto 

Durian 1, Alpukat 8, 

Nangka 1, Cabai 

1200, Singkong 75 

7° 34' 17.739" 

S, 110° 33' 

28.340" E 

Datar 3 569 Mudah 2188.69 Dirjo  

Lempung 

berpasir 

https://drive.google.com/drive/folders/14SEn0x1lEbs8QV6kjHLv9KSl5jkHylgg?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1ZlYnaxiTuucZNrKiEuxDGs5RXiJkNoyQ?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1AUVmZGsMibssCk0i9txIWSb6y8wy7N_8?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1Udwu1SFXUZADY1yyy40cdDYJQkUsh0Z0?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1Rh_duD2WJ4Sna_DpMtM0pqBe9JmUDrUp?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/192_uQOGnPnbMw4xnX-6_92tWT5VSVOtY?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1MDs8oiZtcVscQwUg3eT0UIPt2agJwFv0?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/19d6NIq6x3rWYceSpDkrsWrPdsncNdZIB?usp=drive_link


 

  

No. Nama 

Tanaman yang 

sudah ada 

(jumlah dan 

jenis) 

Koordinat 

Topografi 

Ketinggian Aksesibilitas 
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(m2) 

Link Foto 

Lahan 
Tanah 

Ket % 

27 Triyono 

Durian 6, Kapas 2, 

Mindi 9, Nangka 5, 

Jati 2, Alpukat 8, 

Sengon 2, Jagung 

3200, Singkong 1600 

7° 34' 27.883" 

S, 110° 33' 

45.646" E 

Datar 3 538 Mudah 2290.00 Triyono (Kepoh) 

Lempung 

berpasir 

28 Suroyo Singkong 150 

7° 34' 36.531" 

S, 110° 33' 

52.574" E 

Datar 2 521 Mudah 329.84 Suroyo 

Lempung 

berpasir 

29 Suyanto 

Mindi 6, Petai 3, 

Alpukat 5, Singkong 

90, Durian 3 

7° 34' 23.090" 

S, 110° 33' 

32.954" E 

Datar 3 562 Mudah 1231.91 Suyanto  

Lempung 

berpasir 

30 Bejo 

Pepaya 30, Durian 3, 

Alpukat 5, Mindi 2, 

Nangka 1 

7°34'37.3" S, 

110°33'23.2" E 
Datar 2 561 Mudah 1385.87 Bejo 

Lempung 

berpasir 

31 Qauwaam 

Durian 9, Sengon 2, 

Jagung 2000, Pepaya 

100, Alpukat 1, 

Cengkeh 3,  

7°34'33.6" S, 

110°33'33.8" E 
Datar 2 551 Mudah 1395.45 Qauwaam  

Lempung 

berpasir 

32 Eko Hardiyanto 

Alpukat 20, Sengon 1, 

Singkong 1, Pepaya 

52, Jagung 1000, 

Mindi 3, Durian 1, 

Sengon 1 

7°34'30.3" S, 

110°33'20.1" E 
Datar 3 572 Mudah 885.82 Eko Hardiyanto 

Lempung 

berpasir 

33 Hari Widiarto 
Pepaya 5, Sengon 3, 

Alpukat 5 

7°34'47.9" S, 

110°33'57.5" E 
Datar 4 507 Mudah 957.28 Hari Widiarto 

Lempung 

berpasir 

34 Jenal 

Jagung 1000, pepaya 

20, mindi 2, Durian 2, 

Alpukat 5 

7°34'36.7" S, 

110°33'29.0" E 
Datar 2 554 Mudah 1181.05 Jenal  

Lempung 

berpasir 

35 Marjo Wiyono 

Jagung 400, Singkong 

400, Cengkeh 3, 

Alpukat 5, Mindi 2, 

Durian 1, Mahoni 2 

7°34'40.9" S, 

110°33'38.8" E 
Datar 1 538 Mudah 291.98 Marjo Wiyono  

Lempung 

berpasir 

https://drive.google.com/drive/folders/1SrkchRE46FDsKOocZTp8MT819CXzdK06?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1KWGNUJlaJ9EU3kXKl_InCsphYINcAWmd?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1za2kwrhdD9Hgp-W5Vnhw9RvoeZ1HN4UZ?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1lIfFg-C1BrR-jU0Adm9pBTdJvJEzCcUs?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1WhNbFhN6AunJG8UdWxU7-H6Vem3hC0jF?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/11vp0WOgCi2NkvRQI0bJER3XEZT5GvyIz?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1BnD6uDOYRMex7dYz2b9_jLL9dBsSyqok?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/115FHezS5jNAFfsbbOcDLfqGE6XQbMYIN?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1GHoe31UBjzA0PW-KFonbzTLgY_IhU0mk?usp=drive_link
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36 Sukino 

Durian 7, Alpukat 15, 

Sengon 2, Jati 2, 

Mindi 2, Pepaya 6, 

Singkong 30 

7° 34' 33.053" 

S, 110° 33' 

49.552" E 

Datar 2 527 Mudah 972.32 Sukino  

Lempung 

berpasir 

37 Gunawan 
Singkong 700, 

Alpukat 3 

7° 34' 36.082" 

S, 110° 33' 

52.514" E 

Datar 2 521 Mudah 383.39 Gunawan  

Lempung 

berpasir 

38 Marno 

Pepaya 105, Mindi 4, 

Durian 2, Alpukat 5, 

Pisang 1 

7° 34' 17.603" 

S, 110° 33' 

27.582" E 

Datar 3 570 Mudah 580.64 Marno 

Lempung 

berpasir 

39 Jemino 

Pepaya 25, Jagung 

360, Alpukat 9, 

Sengon 5, Singkong 

150, Pakcong 100 

7° 34' 37.110" 

S, 110° 34' 

1.624" E 

Datar 3 512 Mudah 941.34 Jemino 

Lempung 

berpasir 

40 Amad Rediyono 
Singkong 80, sengon 

2, durian 2, alpukat 3 

7°34'42.7" S, 

110°34'07.8" E 
Datar 2 501 Mudah 1696.00 Ahmad Rediyono  

Lempung 

berpasir 

41 Rusmiyanto 
Singkong 110, Pisang 

22, Alpukat 5 

7° 34' 38.182" 

S, 110° 34' 

2.160" E 

Datar 2 510 Mudah 388.93 Rusmiyanto  

Lempung 

berpasir 

42 Warsito 

Pepaya 26, Alpukat 

10, Jagung 1200, 

cabai 1200, pisang 6 

7° 34' 35.588" 

S, 110° 33' 

55.939" E 

Datar 2 517 Mudah 369.38 Warsito  

Lempung 

berpasir 

43 Suyadi 
Singkong 150, Pepaya 

30 

7° 34' 34.364" 

S, 110° 33' 

47.269" E 

Datar 3 534 Mudah 2128.27 Suyadi  

Lempung 

berpasir 

44 Prapto Wiratmo 

Cabai 1000, Pepaya 

40, Bawang merah 

600, Tembakau 2000, 

Mindi 30, Nangka 6, 

Durian 3, Petai 2, 

Alpukat 30, Pisang 9,  

7° 34' 30.520" 

S, 110° 33' 

47.287" E 

Datar 2 536 Mudah 1325.86 Prapto Wira 

Lempung 

berpasir 

https://drive.google.com/drive/folders/1JxwU4Hc7slyw6ZEY14xPAKe2VOvwImdF?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/15hdYjeER2Ec55qJwjj9MWqGT-dC3Nwca?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1MAcXE30K8Ug5T4fDUApqIUtuBoS5tgBi?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1ZgGDtOGER6DBasOrFWqVvEqMiPHiHAq3?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/12XfaCx0Sm3kEbv-AnZZ8nmYYPZoVbizJ?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/13l4GqE9iNztTnhybdIbGzqkbuIOM4YYL?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1TjwQCQHwC3WpA-paQvUsgVKekLsxNyFx?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1zJzjXnAAZZRWoNq-hGDp-rP_vT-t7hBt?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/19Yfftks74gebdUm_k-kvx0gBoylxWC7u?usp=drive_link
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45 Wartini 

Alpukat 10, Durian 8, 

Petai 1, Pepaya 60, 

Jagung 800 

7° 34' 28.969" 

S, 110° 33' 

40.872" E 

Datar 2 544 Mudah 2172.77 Wartini  

Lempung 

berpasir 

46 Darso Wiyono 
Jagung 70, Singkong 

150 

7° 34' 33.220" 

S, 110° 33' 

47.594" E 

Datar 3 530 Mudah 1141.02 Darso Wiyono  

Lempung 

berpasir 

47 Pareng 

Jati 1, Alpukat 6, 

Sengon 5, Jagung 240, 

Cabai 500, Pepaya 60, 

Mindi 2 

7° 34' 18.957" 

S, 110° 33' 

24.669" E 

Datar 3 576 Mudah 1989.55 Pareng 

Lempung 

berpasir 

48 Dalinu Darjo 

Singkong 350, Jagung 

350, Pepaya 60, Mindi 

3, Durian 3, Sengon 3, 

Jati 1 

7° 34' 34.606" 

S, 110° 33' 

46.637" E 

Datar 2 537 Mudah 1401.62 Dalinu Darjo 

Lempung 

berpasir 

49 Harto Surat 

Mindi 15, Petai 8, 

Alpukat 20, Sengon 3, 

Cabai 1200, Jangung 

3000, Singkong 67, 

Pepaya 350, Durian 

10 

7° 34' 32.784" 

S, 110° 33' 

38.405" E  

Datar 4 544 Mudah 4249.52 Harto surat  

Lempung 

berpasir 

50 Ngatimin 

Alpukat 15, Pepaya 

578, Jagung 878, 

Mindi 2, Duren 1 

7° 34' 17.426" 

S, 110° 33' 

23.529" E 

Datar 2 576 Mudah 3727.09 Ngatimin  

Lempung 

berpasir 

51 Joko Nugroho 

Durian 15, Alpukat 

50, Pepaya 130, Petai 

3, Mindi 2, Nangka 4, 

Sengon 10, Jati 15, 

Cabai 5000, Jagung 

2000 

7° 34' 21.123" 

S, 110° 33' 

24.349" E 

Datar 2 574 Mudah 4694.49 Joko Nugroho  

Lempung 

berpasir 

52 Martomo 

Pepaya 80, Singkong 

60, Durian 5, Petai 3, 

Mindi 2, Alpukat 3, 

Nangka 1, Cabai, 

1500,  

7° 34' 32.347" 

S, 110° 33' 

40.763" E  

Datar 2 543 Mudah 2867.30 Martomo  

Lempung 

berpasir 

https://drive.google.com/drive/folders/13a0C723eZScBz9DJyfLBLDeyfY6dGeCb?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1dM12RDH5n_Vu5kg2kZabSHYdIlM5tBUz?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1e86LRkQ2K93WKWquXWNjYy39Z8VdOaMt?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1J8H6YSswo56n7yLd_NBdlwF2XSSAGAG3?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1aT7CANzjCgQMXtMssYyrFtEw-XjKYCvO?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1hJTALFKRfOvUmCbeW8TFVwbWrQ2w9L26?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1o-UbSyIREnBUvxtlGbi0SoWVdG9POlJx?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1aX3uVUUF_6QdvMMn6Gi4LtmupixuQCsP?usp=drive_link
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53 Jualip 

Alpukat 25, Sengon 5, 

Mindi 6, Pisang 6, 

Nangka 2, Pepaya 2 

7° 34' 17.630" 

S, 110° 33' 

29.248" E 

Datar 2 569 Mudah 447.41 Jualip 

Lempung 

berpasir 

54 Triyono (Kepoh) 

Waru 2, Jati 2, 

Alpukat 5, Nangka 3, 

Duren 3, Jagung 3000 

7°34'37.9" S, 

110°33'24.1" E 
Datar 2 559 Mudah 680.32 Triyono 

Lempung 

berpasir 

55 Sohimin 

Alpukat 5, Mindi 2, 

Pepaya 64, Sengon 1, 

Durian 2, Mangga 2 

7° 34' 23.521" 

S, 110° 33' 

24.029" E 

Datar 2 573 Mudah 1155.13 Sohimin 

Lempung 

berpasir 

56 Sismin 

Sengon 5, Durian 1, 

Alpukat 1, Nangka 1, 

Jati 2, 150 Pepaya, 

Singkong 34, Mindi 1, 

Jagung 900 

7° 34' 32.035" 

S, 110° 33' 

48.946" E 

Datar 2 528 Mudah 503.17 Sismin 

Lempung 

berpasir 

57 Suraji 

Alpukat 20, Durian 

10, Sengon 20, Jati 1, 

Mindi 1, Pepaya 10, 

Singkong 50, Jagung 

1100, Petai 3 

7° 34' 19.439" 

S, 110° 33' 

25.872" E 

Datar 2 575 Mudah 1182.14 Suraji 

Lempung 

berpasir 

Luas Total Lokasi Penanaman di Desa Pagerjurang 
    

89,582.15  
    

  

Desa Dragan 

1 Sri Untoro 

Mindi 40, Sengon 10, 

Mahoni 2, Pepaya 5, 

Alpukat 3, Jagung 500  

7°36'19.9" S, 

110°31'49.6" E 
Datar 2 565 Mudah 4887.00 Sri Untoro 

Lempung 

berpasir 

2 Suharno 

Kelapa 6, pisang 17, 

sengon 18, mahoni 7, 

randu 8, rumput gajah 

5000 

7°37'12.9" S, 

110°32'31.7" E 
Datar 3 469 Mudah 723.70 Suharno  

Lempung 

berpasir 

3 Suryadi 

Mindi 7, Sengon 17, 

Alpukat 1, Pisang 12, 

Petai 2, Jati 1 

7°36'32.6" S, 

110°31'53.0" E 
Datar 2 547 Mudah 1641.18 Suryadi  

Lempung 

berpasir 

https://drive.google.com/drive/folders/16ZzgBDNsfCYW11FXKBfsQCa0ocAofMja?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1GdaUQGKjkYgNH1RhNdRbS3Zy9kB0NAc9?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1JRk7ERPXaMMZHZ_YiSl3J_JpvsD5kd5x?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1-BYpITdCaTyG2iNQFnceodgum6DuHViL?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1r7sjYHl6g7ZUEnkjwzTzbA7TaMfFD2IW?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1AcEDYEU48tLebd9e5Z4jsNXvGO3Rx3Cm?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1JcIIK1mPRbV4R5rSYVvoxyYmVxdUbUfu?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/19Z50cAN_nCW-Xf8FLHiYTwjDb-iy6qqB?usp=drive_link
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4 Ngatinu 

Mahoni 20, Mindi 5, 

Kapas 4, Nangka 1, 

Durian 1, Alpukat 1, 

Pisang 15 

7°36'21.3" S, 

110°31'56.9" E 
Datar 2 554 Mudah 566.39 Ngatinu 

Lempung 

berpasir 

5 Dalono 

Duren 3, Cengkeh 4, 

Sengon 2, Kapas 5, 

Mahoni 5, Nangka 1, 

Alpukat 1 

7°36'12.0" S, 

110°31'45.8" E 
Datar 3 574 Mudah 272.12 Dalono  

Lempung 

berpasir 

6 Sudarmanto 

Mahoni 43, Alpukat 5, 

Nangka 2, Kapas 7, 

Sengon 5, Mindi 4, 

Pisang 7 

7°36'20.6" S, 

110°32'00.0" E 
Datar 3 550 Mudah 887.31 Sudarmanto 

Lempung 

berpasir 

7 Suroso 
Lada putih 9, sengon 

4, pepaya 50, pisang 6 

7°36'25.2" S, 

110°31'53.8" E 
Datar 2 554 Mudah 741.95 Suroso 

Lempung 

berpasir 

8 Supari 

Kapas 1, Sengon 2, 

Mindi 1, Mahoni 16, 

Duren 1, Pisang 16, 

Salam 1 

7°36'42.6" S, 

110°31'57.1" E 
Datar 2 527 Mudah 415.51 Supari  

Lempung 

berpasir 

9 Suwandi 

Mindi 10, Petai 2, 

Mahoni 7, Sengon 5, 

Alpukat 5, Nangka, 

Jati 2, Pisang 8 

7°36'23.5" S, 

110°32'00.7" E 
Datar 2 546 Mudah 2210.10 Suwandi  

Lempung 

berpasir 

10 Joko Andrianto 
Alpukat 10, Mahoni 1, 

Suren 1 

7°36'27.0" S, 

110°31'59.6" E 
Datar 2 542 Mudah 461.45 Joko Andrianto  

Lempung 

berpasir 

11 Suyanto 

Pisang 30, Sengon 3, 

Mindi 2, Mahoni 15, 

Alpukat 3, Singkong 

100, Pepaya 2 

7°36'34.8" S, 

110°31'59.3" E 
Datar 2 536 Mudah 643.94 Suyanto  

Lempung 

berpasir 

12 Lasdi 

Jagung 1700 , 

pakcong 300, sengon 

20 , cabe 130 

7°35'59.5" S, 

110°31'02.1" E 
Datar 3 648 Mudah 819.33 Lasdi  

Lempung 

berpasir 

https://drive.google.com/drive/folders/1pzvbDD6p5ynp03Y8UtKRLecTaOHwFG0_?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1LrO3AcXt912EPiLz3usohCaAqMeRODPO?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1F5LuLE7POdVR8vJU9MlyudoPecG34OLE?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1E_C2GfmOBNOgnBrHL96nrveqCHx9UBfc?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1bIcVU5Ycr13HDJE8VUta-gfcC80TEeUw?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1aW946iGZ3iGrYstwtZTskM3lkyGOR6z7?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1ugOT5meYnpI_OHV-CnjVhlM0pWsn8N58?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1hklbbEamhbjiPtuvhOMp3dqaSVVkRL1w?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1bhZ6Xb16snkXxAPn4V7KdE9dCRDj-EJL?usp=drive_link
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13 Sri Yono 

Sengon 15, Mindi 1, 

Singkong 200, Jagung 

1000 

7°36'39.9" S, 

110°32'06.3" E 
Datar 3 526 Mudah 2523.80 Sri Yono 

Lempung 

berpasir 

14 Ansori 

Duren 14, pisang 15, 

nangka 1, cabe 12, 

pete 1, kopi 10, 

indegofera 21, alpokat 

3 

7°37'01.5" S, 

110°32'13.8" E 
Datar 3 491 Mudah 937.40 Ansori  

Lempung 

berpasir 

15 Tarwono 
Salam 1, Alpukat 1, 

Mahoni 1, Sengon 15 

7°36'39.5" S, 

110°32'11.1" E 
Datar 3 522 Mudah 727.58 Tarwono 

Lempung 

berpasir 

16 Joko Maryanto 
Mahoni 10, Mindi 3, 

Sengon 10, Duren 6 

7°36'48.9" S, 

110°32'05.6" E 
Datar 3 517 Mudah 562.12 Joko Maryanto  

Lempung 

berpasir 

17 Salim 

Sengon 1, Mahoni 6, 

Mindi 2, Alpukat 1, 

Pisang 5, Nangka 1 

7°36'36.1" S, 

110°31'57.6" E 
Datar 4 538 Mudah 1215.27 Salim  

Lempung 

berpasir 

18 Bambang Sri 

Alpukat 25, pepaya 

10, lada putih 6, 

pisang 21, cabe 500, 

jagung 800, 

indegofera 3, pakcong 

200 

7°36'01.8" S, 

110°30'59.9" E 
Datar 3 651 Mudah 1278.00 Bambang sri  

Lempung 

berpasir 

19 Harmini 

Singkong 57, duren 3, 

pisang 2, cengkeh 4, 

sengon 5, cabe 41, 

alpukat 8, pakcong 

600 

7°36'19.4" S, 

110°31'45.2" E 
Datar 4 568 Mudah 753.03 Harmini  

Lempung 

berpasir 

20 Harnanto Wisnu 

Duren 5, pete 1, 

mahoni 10, pisang 17, 

kopi 4, pakcong 1000 

7°36'47.6" S, 

110°32'07.3" E 
Datar 3 514 Mudah 579.34 Hartanto Wisnu 

Lempung 

berpasir 

21 Setiana 

Alpukat 3, Mahoni 25, 

Sengon 3, Kelapa 4, 

Pepaya 15, Pisang 10 

7°36'35.8" S, 

110°32'02.2" E 
Datar 3 534 Mudah 1308.61 Setiana 

Lempung 

berpasir 

https://drive.google.com/drive/folders/1e_5wA11NAZeyqmtHcfcEfamCrkI-kI2_?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1SpcYHPOit-c_DR0sLozYemT5SpGWVgBU?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1_pd2Nzz0fs4qPac9rrWeLUuJWWre4XOu?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/13_aG6hkgbYBccXFSy2DvBavT14eBcFTk?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/197NPGlgi5X8-oDl4GgstlRm3sPgG9LTT?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1-Ng0myqGhBRmPEavMLvUPN86AGwqwTSJ?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1-7rx2y91OJbnKUl0zFiyX5vJTwlfajOU?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1-6d3rgBHHQCNRiJt4XyJsTX5PHhAncIu?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1hMdspL9JC6uQv58uofosC2w95I25wriR?usp=drive_link
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22 Kartini 

Sengon 11, alpukat 

25, pisang 14, 

singkong 110 

7°36'13.9" S, 

110°31'40.6" E 
Datar 2 581 Mudah 656.03 Kartini  

Lempung 

berpasir 

23 Ratno 

Cabe 150, singkong 

200, pakcong 2000, 

pisang 50, sengon 

12,resede 21, alpukat 

11, nangka 1, lada 

putih 2 

7°35'53.6" S, 

110°30'55.7" E 
Datar 2 662 Mudah 3126.01 Ratno 

Lempung 

berpasir 

24 Subakri 

Duren 9, pisang 8, 

kopi 8, mahoni 2, 

cengkeh 3' 

7°37'26.7" S, 

110°32'38.8" E 
Datar 2 438 Mudah 1769.73 Bakri  

Lempung 

berpasir 

Luas Total Lokasi Penanaman di Desa Dragan 
    

29,706.90  
    

  

Desa Lampar 

1 Edi Susanto 
Sengon 2, Singkong 

100, Jagung 400 

7°37'31.5" S, 

110°32'18.5" E 
Datar 2 453 Mudah 1699.05 Edi Susanto 

Lempung 

berpasir 

2 Jumardi 
Sengon 4, Jagung 

2000, Pisang 30 

7°37'34.4" S, 

110°32'25.1" E 
Datar 4 444 Mudah 549.99 Jumardi  

Lempung 

berpasir 

3 Mesdiyanto Mahoni 1, Sengon 28 
7°37'37.1" S, 

110°32'26.0" E 
Datar 4 442 Mudah 604.89 Mesdiyanto  

Lempung 

berpasir 

4 Ratman 

Durian 17, Nangka 

10, Mindi 7, Sengon 

30, Waru 5, Mahoni 

15, Singkong 150, 

Alpukat 50, Randu 

120 

7°36'39.3" S, 

110°31'38.6" E 
Datar 2 559 Mudah 1960.04 Ratman  

Lempung 

berpasir 

5 Jumarning 
Sengon 6, Singkong 

400, Pisang 30 

7°37'35.9" S, 

110°32'24.9" E 
Datar 2 442 Mudah 1412.31 Jumarning  

Lempung 

berpasir 

6 Ari Legowo 
Jagung 1000, Sengon 

10, Mindi 1, Pisang 5 

7°37'08.9" S, 

110°31'42.3" E 
Datar 3 516 Mudah 462.25 Ari Legowo 

Lempung 

berpasir 

https://drive.google.com/drive/folders/1-D7ZFLIQU3Cn9fLbjzkXS_kfa4-UEcIv?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1-HxSWUqtYY2FzzfoRl6aTJyAuRb48Y46?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1EC1Zm9WK5t-j3n8tZAF7F9Hcvit0H6es?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/10lYLO0LE4_hAOjC4FtVPuN796Gi2EMwY?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1OWFPoQKC695lRHYqguIpj7A2Jps04AQD?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/15tRVq-ffPkWIsP1qjMXqFoAiom7GI5_z?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1zX4dUTb7H2xRvNUKS-U3XDE9_Qm_9ac-?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1Qd-94HqCdHjEKC0tfgevQMXprG0uWKeY?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1EvuweJQ87e8cLhgWC4SvBqjm8uZPyq9T?usp=drive_link
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7 Gepi Susanto 

Singkong 500, Jagung 

2000, Pepaya 300, 

Nangka 3 

7°36'34.6" S, 

110°31'23.5" E 
Landai 9 582 Mudah 4582.08 Gepi Susanto  

Lempung 

berpasir 

8 Maryono 

Mahoni 50, Durian 

20, Mindi 15, Sengon 

3, Jati 3, Alpukat 10, 

Nangka 4, Kelapa 10, 

Pisang 25, Singkong 

30 

7°36'28.5" S, 

110°31'02.1" E 
Landai 14 610 Mudah 3590.77 Maryono 

Lempung 

berpasir 

9 Dhipanto 

Cengkeh 3, Mahoni 

20, Sengon 15, Mindi 

10, Kelapa 8, Pisang 

7, Alpukat 1, Jati 1 

7°36'33.7" S, 

110°31'07.0" E 
Datar 2 600 Mudah 986.52 Dhipanto  

Lempung 

berpasir 

10 Juwandi 

Sengon 20, Kelapa 9, 

Waru 2, Mahoni 2, 

Mindi 4, Cengkeh 1, 

Pisang 10 

7°36'23.1" S, 

110°31'11.5" E 
Datar 5 611 Mudah 474.27 Juwandi  

Lempung 

berpasir 

11 Misdi 

Bambu 100, Sengon 

8, Pisang 12, Nangka 

2, Alpukat 2, Waru 3, 

Kelapa 5, Pisang 15,  

7°36'35.2" S, 

110°31'10.1" E 
Landai 9 593 Mudah 1904.68 Misdi  

Lempung 

berpasir 

12 Adi Tukino 
Jagung 2000, Pepaya 

5, Sengon 5, Kelapa 1 

7°36'37.6" S, 

110°31'24.9" E 
Landai 9 578 Mudah 554.33 Adi Tukino 

Lempung 

berpasir 

13 Gunawan 

Durian 14, Sengon 4, 

Cengkeh 3, Mahoni 4, 

Mindi 3, Kelapa 2, 

Nangka 1, Alpukat 5, 

Petai 1 

7°36'32.2" S, 

110°31'42.0" E 
Datar 3 557 Mudah 1344.35 Gunawan  

Lempung 

berpasir 

14 Parno 

Alpukat 2, Mindi 5, 

Mahoni 5, Durian 1, 

Jati 1, Sengon 4,  

7°36'39.7" S, 

110°31'50.8" E 
Datar 2 539 Mudah 287.88 Parno  

Lempung 

berpasir 

https://drive.google.com/drive/folders/1Z_eDFBYARDg0gnVIkdHWO4zVHdIXRX0k?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1sXIAF8G_px_Qf7LkGDD-ZatUtbMuVISY?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1m5sQtK3VlBDupk6siCLQWbUCH5cvbKa_?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1cGi0t9w5_hhETVrySA7FUNAjP4Spd7-k?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1Pg0g9kRVw4-PHMi-qpD8c6qc-cYqc7SA?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1LiseVXExaP8I7eyAIqat_kvIH2AS4UGD?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1PIFqiyJcj2_2PfSvMLywTsmUfeRrRoWt?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1pKLCCuIxAmfjG3aGK3cqHWasqay235QF?usp=drive_link
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15 Wahyudi 

Nangka 2, Sengon 9, 

Durian 16, Mindi 2, 

Mahoni 7, Kelapa 5, 

Cengkeh 3, Pisang 10, 

Kapas 2 

7°36'32.2" S, 

110°31'37.6" E 
Datar 3 568 Mudah 1407.15 Wahyudi 

Lempung 

berpasir 

16 Jemu 

Sengon 12, Durian 12, 

Alpukat 7, Kelapa 2, 

Nangka 3 

7°36'37.2" S, 

110°31'37.2" E 
Datar 2 562 Mudah 1601.55 Jemu  

Lempung 

berpasir 

17 Triyanto 

Durian 19, Mahoni 

12, Sengon 6, Alpukat 

15, Cengkeh 1, 

Kelapa 5, Pisang 10,  

7°36'56.5" S, 

110°31'57.6" E 
Datar 4 511 Mudah 1062.36 Triyanto 

Lempung 

berpasir 

18 Khomari 

Nangka 6, Durian 5, 

Jati 4, Sengon 4, 

Mahoni 7, Cengkeh 1, 

Alpukat 2, Kelapa 5 

7°36'48.2" S, 

110°31'37.6" E 
Datar 4 551 Mudah 313.11 Khomari  

Lempung 

berpasir 

19 Ripnyo Wiyono 

Mahoni 40, Nangka 1, 

Waru 1, Kapas 2, 

Sengon 1, Mindi 2, 

Durian 1, Kelapa 3,  

7°36'52.9" S, 

110°31'39.0" E 
Datar 3 542 Mudah 869.98 Ripnyo Wiyono  

Lempung 

berpasir 

20 Sriyono 

Durian 3, Mahoni 15, 

Alpukat 4, Mindi 2, 

Petai 1, Pisang 10, 

Kelapa 5 

7°36'55.2" S, 

110°32'01.0" E 
Datar 2 508 Mudah 484.90 Sriyono 

Lempung 

berpasir 

21 Prayitno Utomo 

Sengon 13, Mindi 2, 

Jagung 2500, pisang 

9, Singkong 100, 

Pepaya 13 

7°37'05.0" S, 

110°32'09.2" E 
Datar 3 488 Mudah 813.41 Prayitno Utomo 

Lempung 

berpasir 

22 Suradi 

Sengon 5, Duren 15, 

Nangka 2, Petai 2, 

Alpukat 6, Waru 1, 

Mindi 1, Mahoni 12, 

Kelapa 3, Pisang 10 

7°37'05.4" S, 

110°32'07.5" E 
Datar 3 494 Mudah 472.33 Suradi  

Lempung 

berpasir 

https://drive.google.com/drive/folders/142pFHZYCEQG5qhQ4X2N_GeLhRcp7FmP3?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1YgldvKs3CKufHf8aGpAPccR7ZpiRp7RG?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1tr4HOcPU60_StBs589lAPMLkDT9n5DT6?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1gklFA4xh-OWlV2_oMUYXtZEwsi9yolI_?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1YgJcmQem_3GcMZUKZQY1XTHUY69eWZfH?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1xbsP2l4hVQdDW9hkpejyvdyQTHahqmOF?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1t8ZhBatLK8U8EjUfRum0HsqNGkvlBF-X?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/19Qyfiyp4CgTppWHPpJ5E6RVIn4zPxv7S?usp=drive_link
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23 Slamet Budiono 

Mindi 1, Mahoni 16, 

Nangka 2, Sengon 20,  

Pisang 26, Pepaya 10 

7°37'14.1" S, 

110°31'33.5" E 
Datar 4 523 Mudah 510.21 Slamet Budiono  

Lempung 

berpasir 

24 Sarono 

Mahoni 1, Kapas 2, 

Mindi 1, Kelapa 9, 

Nangka 3, Sengon 10, 

Durian 11 

7°37'33.4" S, 

110°32'09.2" E 
Datar 2 460 Mudah 1041.88 Sarono 

Lempung 

berpasir 

25 Bejo Daryanto 

Durian 4, Kelapa 1, 

Sengon 1, Pepaya 30, 

Jagung 400 

7°37'27.9" S, 

110°32'16.1" E 
Datar 2 464 Mudah 252.24 Bejo Daryanto  

Lempung 

berpasir 

26 Mujiono 

Sengon 5, Durian 11, 

Pisang 23, Pepaya 5, 

Jati 1, Nangka 2, 

Kelapa 2, Mindi 1, 

Singkong 500 

7°37'22.5" S, 

110°32'18.2" E 
Datar 3 467 Mudah 688.48 Mujiono 

Lempung 

berpasir 

27 Pitoyo 

Alpukat 22, Sengon 5, 

Nangka 5, Durian 6, 

Mindi 4, Pisang 20 

7°37'20.5" S, 

110°31'45.2" E 
Datar 3 497 Mudah 1671.09 Pitoyo 

Lempung 

berpasir 

28 Waluyo 

Mahoni 9, Sengon 25, 

Nangka 1, Cengkeh 2, 

Durian 4, Pisang 10, 

Alpukat 2, Mindi 5 

7°37'24.6" S, 

110°31'42.4" E 
Datar 2 498 Mudah 778.29 Waluyo  

Lempung 

berpasir 

29 Ahmadi Sardi 

Mahoni 60, Kelapa 8, 

Duren 1, Sengon 1, 

pisang 30,  

7°37'31.6" S, 

110°31'48.4" E 
Datar 3 480 Mudah 742.98 Ahmad Sardi 

Lempung 

berpasir 

30 Muhammad Muslih 
Mahoni 34, Durian 1, 

Kelapa 3 

7°37'22.7" S, 

110°31'41.7" E 
Datar 4 502 Mudah 353.64 

Muhammad 

Muslih  

Lempung 

berpasir 

31 Marsono 

Durian 7, Kapas 2, 

Alpukat 4, Nangka 4, 

Mahoni 8, Kelapa 7, 

Sengon 4, Pisang 7, 

Jati 1 

7°37'26.2" S, 

110°32'12.4" E 
Datar 3 468 Mudah 704.34 Marsono  

Lempung 

berpasir 

https://drive.google.com/drive/folders/1HF5WA_2mkrRDcGtoREX-bwikZa-NvyAL?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1jgwZ7rIKK8HXJ_O7XNbnE-F9qmwlOCmg?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1kdVQJtTq54qUP_h__dkEbNQ-_25g7e8Y?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/12xjATIbmVTbhQC0DmKgCtAzTZ7GGEV7A?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1AmAEuK0VCRGwCSN-Z9gxptW03wawyeO_?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1SPQRtylt6roa2ZHV97gcXCsnRgo0B7v4?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1ADuiaXNrKvMGfNHoO8WNlCPIBafI1zOh?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1NG_PNnN13_eFh3r_Mpk0fsd3HKAyk0hv?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1NG_PNnN13_eFh3r_Mpk0fsd3HKAyk0hv?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/16OhAxMBGprtlRHiepKFGSY35zr22weg9?usp=drive_link
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32 Suhardi 

Durian 10, Sengon 3, 

Kelapa 4, Mahoni 5, 

Jati 1, Alpukat 3 

7°37'25.7" S, 

110°32'14.8" E 
Datar 4 467 Mudah 386.59 Suhardi  

Lempung 

berpasir 

33 Suryanto 

Kelapa 5, Petai 1, 

Alpukat 10, Durian 

15, Mahoni 4, Nangka 

2, Pisang 15, Mindi 1 

7°37'27.8" S, 

110°32'24.9" E 
Datar 5 457 Mudah 715.85 Saryanto  

Lempung 

berpasir 

34 Purwoto 

Durian 15, Mahoni 

35, Alpukat 10, 

Sengon 40, Pepaya 

100,  

7°37'30.3" S, 

110°31'52.2" E 
Datar 3 482 Mudah 2068.85 Purwoto 

Lempung 

berpasir 

35 Wanto Diharjo Suprih 
Singkong 100, Cabai 

50 

7°37'10.7" S, 

110°31'39.8" E 
Datar 4 512 Mudah 259.29 Wanto Diharjo  

Lempung 

berpasir 

36 Sujud Sumanto 

Sengon 3, Alpukat 7, 

Pepaya 30, Jagung 

2000, Pisang 20, 

Singkong 64 

7°37'33.7" S, 

110°32'21.3" E 
Datar 2 450 Mudah 737.01 Sujud Sumanto 

Lempung 

berpasir 

37 Bayu Setyawan 

Jati 3, Mahoni 2, 

Alpukat 3, Nangka 2, 

Mindi 2, Petai 2, 

Pepaya 1, Pisang 2, 

Jagung 300 

7°37'26.8" S, 

110°32'15.5" E 
Datar 4 465 Mudah 1035.93 Bayu Setyawan 

Lempung 

berpasir 

38 Samino 

Sengon 5, Durian 5, 

Nangka 3, Mahoni 1, 

Alpukat 1, Pisang 5 

7°37'28.5" S, 

110°32'28.6" E 
Datar 2 449 Mudah 306.05 Samino 

Lempung 

berpasir 

39 Hadi Sarno Jati 1, Pisang 4 
7°37'28.9" S, 

110°32'18.9" E 
Datar 3 458 Mudah 757.69 Hadi Sarno 

Lempung 

berpasir 

Luas Total Lokasi Penanaman di Desa Lampar 
    

40,448.61  
    

  

Desa Sangup 

https://drive.google.com/drive/folders/18TwQp36VX2p_dXCStnyxg3kU6ljcGjvb?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1K7yXIrqjAdo671OhIn_OQT0surDvA-B6?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1j6z7lw4WmXijcsIbTxvFr62HRGbnoAVk?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1uMZTN7hEbV7TWYJNkAsfpmOi076TGzQx?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1U4J0t4snLlTl_fEVfbwMA1UTr9HsnGkY?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1ka3BVrBFWEVN4wf2LoVH2OXPdOvlYAVc?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1SDOuvwU6HFkoqJj4qCLg-l-FlY7qXsPT?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1-IDQFSvW1dUfJXVUC3BUeMSqSAj9wSXH?usp=drive_link
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1 Behandri 

Nangka 5, suren 6, 

sengon 4, mahoni 1, 

alpukat 13, mindi 4, 

cengkeh 5, turi 2, 

salam 2, waru 3, cabe 

802 

7°33'51.0" S, 

110°29'32.7" E 
Datar 6 1084 Mudah 163.10 Behandri  

Lempung 

berpasir 

2 Narto 

Nangka 5, mindi 4, 

suren 6,alpukat 8, pete 

1, cengkeh 4, cabe 

500, pakcong 230,  

7°33'51.8" S, 

110°29'33.4" E 
Datar 7 1080 Sedang 446.97 Narto  

Lempung 

berpasir 

3 Janto 

Cengkeh 7, nangka 4, 

mindi 7, alpukat 7, 

sengon 1, suren 2, 

cabe 800 

7°33'55.2" S, 

110°29'27.9" E 
Datar   1082 Sedang 653.19 Janto  

Lempung 

berpasir 

4 Tunggal 

Nangka 6, alpukat 9, 

cengkeh 3, dadab 2, 

cabe 600 

7°33'54.7" S, 

110°29'26.4" E 
Datar 5 1084 Sedang 307.61 Tunggal  

Lempung 

berpasir 

5 Iman Setiyo 

Nangka 5, mindi 3, 

cengkeh 5, suren 4, 

alpukat 2 

7°33'49.3" S, 

110°29'22.0" E 
Datar 6 1120 Sedang 525.76 Iman Setiyo 

Lempung 

berpasir 

6 Kabul Budiyanto 

Nangka 12, mindi 21, 

waru 6, mangga 2, 

alpukat 1, suren 3, 

pisang 5, cengkeh 2 

7°33'49.1" S, 

110°29'21.6" E 
Datar 6 1123 Sedang 1497.87 Kabul Budiyanto 

Lempung 

berpasir 

7 Indro 

Nangka 5, mindi 5, 

suren 2,sirsak 2, 

cengkeh 2, paren 200 

7°33'51.8" S, 

110°29'23.5" E 
Datar 5 1106 Sedang 754.78 Indro 

Lempung 

berpasir 

8 Sahlam 

Alpukat 3, mindi 4, 

nangka 5, sengon 4, 

jeruk 6, cengkeh 5, 

kalanjono 800, jambu 

2, kopi 10 

7°33'52.0" S, 

110°29'23.8" E 
Datar 5 1106 Sedang 1142.45 Sahlam 

Lempung 

berpasir 

https://drive.google.com/drive/folders/1FdD6L9DtvaKnDSmRsysNAwI1L1OwMnWG?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1qj-WBDYMErQxkCf8kZblU7bnV1t3LwE7?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1FzemUtsFT0BDNmfXdPwDy7vJ_wEC24NB?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1G-8JXUtkSMeKcB2UgwWyrC9sM3ibq0gP?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1_nvx4u37QNhx9KQzzqnv6-asDG188Y_Y?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1TvXF1rTZTGMLENp4euuV-MpVIl2I8rm6?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1VCDStki6CaC32xTssLfQSmhnQhHN8NK_?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1AIWf-f3U-qlBSQggbF7-IdAmp1ncrv4f?usp=drive_link
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9 Dwi Susilo 

Nangka 5, alpukat 4, 

cengkeh 4, dadab 

suren 2, kayu manis 2, 

mahoni 3, cabe 200 

7°33'57.6" S, 

110°29'28.6" E 
Datar 7 1060 Sedang 650.17 Dwi Susilo  

Lempung 

berpasir 

10 Ngatmin 
Nangka 10, alpukat 8, 

mangga 1, cengkeh 2  

7°33'53.9" S, 

110°29'26.1" E 
Datar 5 1090 Mudah 1089.36 Ngatmin  

Lempung 

berpasir 

11 Sunoto 

Alpukat 8, mindi 9, 

nangka 2, cengkeh 2, 

cabe 600 

  Datar 6   Mudah 932.18 Sunoto  

Lempung 

berpasir 

12 Nanto Sumarso 

Alpukat 4, nangka 2, 

lamtoro 4, sengon 2, 

pisang 25, jagung 

1000 

7°33'49.8" S, 

110°29'24.3" E 
Datar 5 1113 Sedang 1515.54 Nanto Sumarso  

Lempung 

berpasir 

13 Sri Hartanto 
Nangka 6, mindi 4, 

cengkeh 4, alpukat 2,  

7°33'55.5" S, 

110°29'26.9" E 
Datar 4 1077 Mudah 360.70 Sri Hartanto 

Lempung 

berpasir 

14 Sunarto 

Cengkeh 10, mindi 3, 

alpukat 3, durian 3 

jeruk 2, salam 2, suren 

3, paren 600 

7°34'00.7" S, 

110°29'37.8" E 
Datar 7 1046 Mudah 383.34 Sunarto  

Lempung 

berpasir 

15 Isa Muhamad Ilyas 
Cengkeh 7, Nangka 1, 

Jagung 1500 

7°34'18.0" S, 

110°29'45.8" E 
Datar 6 971 Mudah 478.79 

Isa Muhammad 

Ilyas 

Lempung 

berpasir 

16 Gunar 

Alpukat 17, Mangga 

1, Nangka 7, Sengon 

1, Mindi 5, Jagung 

3000, singkong 100 

7°34'14.0" S, 

110°29'46.0" E 
Datar 6 985 Mudah 1410.14 Gunar  

Lempung 

berpasir 

17 Pandiyo 

Mindi 4, nangka 3, 

salam 2, pete 1, 

alpukat 3, pisang 10, 

cabe 200, terong 60 

7°34'03.8" S, 

110°29'36.0" E 
Datar 5 1038 Mudah 486.50 Pandiyo  

Lempung 

berpasir 

18 Tulus Hartanto 

Mindi 8, cengkeh 1, 

alpukat 3, pisang 10, 

nangka 2, mahoni 3 

7°34'03.3" S, 

110°29'39.3" E 
Datar 3 1031 Mudah 602.34 Tulus Hartanto 

Lempung 

berpasir 

https://drive.google.com/drive/folders/1jBP9ennS4-HzkLyeTSVXb1HWI5ra-wZ3?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1Yeh9k6vJ4HPMJkKKFSkaOAGhzgMVOhbs?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/13_nzLHSruM6asVvg2wM32IkiSzV_qp1p?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1-aqwusyiB12HOPQ442p1MSE8U2Mmb-N9?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1uuZx-cSbwVejyrz96F9o60zqm66a498W?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1aAzQNSdz3AYZzopqH1WQwaN-xSmqs-1N?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1DkksfhNmiKRmoqbi6KmjVMXmwnVYEfxe?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1DkksfhNmiKRmoqbi6KmjVMXmwnVYEfxe?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/19okp4QE_OvU1uBpdaqh2t-UT9mFz9Z6E?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1e-5mH-o1OkBjgGlhTSLZs1_AWgyyN0mt?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1DnV9TuYcwWyoBVR3idW2d8msCVsfRgB6?usp=drive_link
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19 Triyono 

Mindi 7, Cengkeh 2, 

Alpukat 7, Nangka 2, 

Pisang 1 

7°34'03.0" S, 

110°29'55.0" E 
Datar 3 988 Mudah 697.29 Triyono 

Lempung 

berpasir 

20 Pomo Jemino 

Mindi 4, Nangka 3, 

Cengkeh 3, Alpukat 3, 

Durian 1, Cabai 500 

7°34'05.4" S, 

110°29'42.5" E 
Datar 4 1012 Mudah 772.69 Pomo Jemino  

Lempung 

berpasir 

21 Sarno 

Cengkeh 2, Mindi 1, 

Alpukat 3, Nangka 3, 

Sengon 1, Cekli 2 

7°34'05.9" S, 

110°29'43.2" E 
Datar 7 1010 Mudah 610.76 Sarno  

Lempung 

berpasir 

22 Suprih 

Jambu 1, Waru 1, 

Nangka 2, Mindi 1, 

Alpukat 1 

7°34'08.2" S, 

110°29'41.2" E 
Datar 5 1011 Mudah 383.99 Suprih 

Lempung 

berpasir 

23 Joko Kismono 

Nangka 3, Mindi 3, 

Alpukat 13, Sengon 2, 

Waru 7, Salam 2, 

Cengkeh 2, Singkong 

50, Jagung 400 

7°34'15.5" S, 

110°29'50.8" E 
Datar 6 970 Mudah 1372.10 Joko Kismono  

Lempung 

berpasir 

24 Kasturiyanto 

Cengkeh 1, Nangka 3, 

Alpukat 2, Cabai 500, 

Singkong 60 

7°34'12.5" S, 

110°29'50.3" E 
Datar 2 978 Mudah 315.33 Kasturiyanto 

Lempung 

berpasir 

25 Juwari 
Alpukat 5, Suren 1  

Mindi 1 

7°34'10.5" S, 

110°29'42.7" E 
Datar 4 1004 Mudah 548.64 Juwari  

Lempung 

berpasir 

26 Joko Sarwandi 

Cengkeh 1,Mindi 2, 

Petai 1, Durian 1, 

Nangka 2, Alpukat 4, 

Kopi Arabika 6, 

Pisang 2 

7°34'12.5" S, 

110°29'45.4" E 
Datar 3 991 Mudah 1334.60 Joko Sarwandi  

Lempung 

berpasir 

27 Wido 

Alpukat 10, Cengkeh 

1, Waru 6, Nangka 10, 

Jagung 1500 

7°34'17.4" S, 

110°29'43.6" E 
Datar 5 973 Mudah 1271.86 Wido 

Lempung 

berpasir 

28 Warsono 

Durian 4, Alpukat 2, 

Cengkeh 5, Nangka 1, 

Mindi 2, Mangga 1 

7°34'15.0" S, 

110°29'48.1" E 
Datar 3 977 Mudah 393.35 Warsono 

Lempung 

berpasir 

https://drive.google.com/drive/folders/1rIj-RQNtFJmTYj6kNDlAu0lSB17K-CY0?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1itqPXmmZTBxnRfjFO01byJ3IkPxvJTpZ?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1nM9JNYhHurdhgos42Brh3iZlPlsIKmb3?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1iJw-9UDFVrBD_tr2agdPf1NzAlA9QPnG?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1n-Fpb-ubmnjBHlplautVzyHRA8fg_gbJ?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1F5bj8b4725G2yEUVqr-exv8vQora2HD1?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1_fI0Z15edlmRAlClBFnWLf6Bhyy7lrte?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1MOZIb3FkyON3NZtR2suXdWG4V5g8Yj42?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/12xwpWYlpfKOuww2cKeNGRMEG5TztKTfW?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1UXWe6ZzF9Inj24wbp_L-3llRvqPsrn-e?usp=drive_link


 

  

No. Nama 

Tanaman yang 

sudah ada 

(jumlah dan 

jenis) 

Koordinat 

Topografi 

Ketinggian Aksesibilitas 
Luas 

(m2) 

Link Foto 

Lahan 
Tanah 

Ket % 

29 Suwono 

Nangka 2, Petai 1, 

Alpukat 5, Kopi 

Arabika 25, Suren 2, 

Mahoni 3, Durian 3, 

Cengkeh 6 

7°34'15.1" S, 

110°29'40.8" E 
Datar 3 983 Mudah 427.18 Suwono 

Lempung 

berpasir 

30 Gino 

Alpukat 9, Mindi 5, 

Suren 1, Kapas 1, 

Waru 1 

7°34'11.4" S, 

110°29'39.6" E 
Datar 5 1000 Mudah 213.00 Gino 

Lempung 

berpasir 

31 Puji 

Sengon 5, Mindi 4, 

Jagung 200, Cengkeh 

1, Suren 2, Mangga 2, 

Nangka 4, Alpukat 5, 

Cabai 500  

7°34'14.3" S, 

110°29'38.3" E 
Datar 4 986 Mudah 2065.94 Puji  

Lempung 

berpasir 

32 Warjianto 

Pepaya 4, Alpukat 10, 

Mangga 1, Mindi 1, 

Sengon 3 

7°34'13.5" S, 

110°29'45.6" E 
Datar 3 987 Mudah 1079.08 Sular  

Lempung 

berpasir 

33 Triyanto 

Alpukat 7, Pisang 8, 

Kopi Arabika 13, 

Cabai 200, Suren 1 

7°34'07.4" S, 

110°29'39.2" E 
Datar 2 1018 Mudah 96.48 Sarono 

Lempung 

berpasir 

Luas Total Lokasi Penanaman di Desa Sangup 
    

24,983.08  
    

  

Desa Mriyan 

1 Hadi 

Sengon 3, Mindi 11, 

Jagung 3000, Mawar 

42, Singkong 250, 

Alpukat 2 

7°33'14.0" S, 

110°29'51.7" E 
Datar 4 1088 Mudah 2237.98 Hadi 

Lempung 

berpasir 

2 Sumanto 

Alpukat 1, Mindi 3, 

Waru 2, Pisang 12, 

Mawar 200 

7°33'25.7" S, 

110°30'13.2" E 
Datar 5 999 Mudah 306.65 Sumanto 

Lempung 

berpasir 

3 Juwanto 
Alpukat 4, Mindi 1, 

Mawar 250 

7°33'25.5" S, 

110°30'12.6" E 
Datar 6 1002 Mudah 333.99 Juwanto  

Lempung 

berpasir 

https://drive.google.com/drive/folders/1A2Dqbc4sRgYfpKhaJB-P_ZBzhD4EVwjf?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1WU2CuLxvTqEFNVvalLX4FbbRxuHIJHlN?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1t_W8eTERe7EnxQHHeY6S6y25u1ptSqAJ?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1-gc8tvGTCbtxWvoauFsTEJfwxc_0yWmC?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/17ttPSFTE-3orYHZbQ1lgmttyECTuThvN?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1l0Yw46hFThgfkZ7Sx_pPzLZrF9y1uPIj?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1okvrQwvtM-66LVGD5xb3_IM4XGR6bjj7?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/17eJGXWVM7wu-7TbZCMSCsN7BWJ-PHD6O?usp=drive_link
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sudah ada 

(jumlah dan 

jenis) 

Koordinat 
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4 Narto 
Alpukat 5, Mindi 3, 

Sengon 1, Mawar 100 

7°33'14.8" S, 

110°30'00.7" E 
Datar 4 1055 Mudah 338.00 Narto  

Lempung 

berpasir 

5 Suryadi 
Mindi 13, Sengon 1, 

Alpukat 1, Mawar 150 

7°33'14.9" S, 

110°29'59.6" E 
Datar 4 1057 Mudah 659.18 Suryadi  

Lempung 

berpasir 

6 Warso 

Alpukat 2, Mindi 5, 

Sengon 4, Mawar 300, 

Jagung 200 

7°33'15.2" S, 

110°30'02.0" E 
Datar 4 1051 Mudah 1455.20 Warso 

Lempung 

berpasir 

7 Suwardi A 

Nangka 2, Mindi 2, 

Waru 2, Alpukat 12, 

Teh 150, Pisang 20 

7°33'18.7" S, 

110°30'06.6" E 
Datar 3 1027 Mudah 796.43 Suwardi A 

Lempung 

berpasir 

8 Haryadi 
Suren 1, Waru 1, 

Alpukat 10, Nangka 2 

7°33'18.8" S, 

110°30'08.0" E 
Datar 6 1023 Mudah 286.68 Haryadi  

Lempung 

berpasir 

9 Sarbiyem 

Nangka 1, Alpukat 1, 

Mindi 3, Sengon 1, 

Mawar 100 

7°33'14.4" S, 

110°29'59.3" E 
Datar 3 1056 Mudah 422.50 Sarbiyem  

Lempung 

berpasir 

10 Suyoto 

Mindi 7, Waru 2, 

Nangka 1, Alpukat 10, 

Mawar 150, Pisang 15 

7°33'15.0" S, 

110°30'03.6" E 
Datar 5 1043 Mudah 251.29 Suyoto  

Lempung 

berpasir 

11 Suyono 

Mindi 5, Alpukat 2, 

Nangka 1, Cengkeh 1, 

Pisang 12, Mawar 150 

7°33'23.2" S, 

110°30'16.7" E 
Datar 4 989 Mudah 585.14 Suyono 

Lempung 

berpasir 

12 Suranto 

Mindi 7, Alpukat 4, 

Mawar 500, Singkong 

20, Nangka 1 

7°33'21.9" S, 

110°30'18.6" E 
Datar 5 991 Mudah 652.00 Suranto  

Lempung 

berpasir 

13 Kirjo 

Mindi 6, Nangka 2, 

Mawar 200, Alpukat 

8, Suren 1 

7°33'19.5" S, 

110°30'16.9" E 
Datar 5 996 Mudah 358.02 Kirjo  

Lempung 

berpasir 

14 Sarju 

Nangka 3, Alpukat 5, 

Waru 1, Mindi 7, 

Sengon 2, Mawar 200 

7°33'10.0" S, 

110°30'10.9" E 
Datar 3 1019 Mudah 506.93 Sarju  

Lempung 

berpasir 

15 Marno 
Mindi 3, Cengkeh 2, 

Alpukat 3, Mawar 300 

7°33'11.4" S, 

110°30'11.1" E 
Datar 3 1014 Mudah 1410.47 Marno 

Lempung 

berpasir 

https://drive.google.com/drive/folders/1N2CoYqZUpm15XzZtJ3kJlhCtXl5Bsan3?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1NoysPsRRrSssc_81I4MKA4Zmmk9E-1CQ?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/19VWu_P3Gqt9eOvigqU0RzkVssgstQPPL?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1BiLYjGsm0cWZDUrba7U1uspv8w8PGsbc?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1LZgO7J4lyq90PetxZrBEfxl7tAWgaRhI?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1bnGZzbTvpwvJnXYdpyU0SYSj5_gYkPJ2?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1fRVJ9ARGe2oalKvaoEeQTG6YwzHXXFC8?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1QusP_8KUSaFN0bdLB436DFJ2Qf0E29uR?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1Aoi63xqmzxEEjBrhphgl0e-xZ6vw4HKe?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1rxK9XFi_t0CETJK4fNxAa--p7rFKuTMg?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1F50jkiyclnl9i8jpAuJUEHgbgsoe-iVw?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1F5R8lUY1BjPIIzFIXVmrsz9dHFTEA-j5?usp=drive_link
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16 Suraji 
Mindi 3, Sengon 2, 

Mawar 200 

7°33'11.9" S, 

110°30'11.8" E 
Datar 3 1008 Mudah 795.28 Suraji 

Lempung 

berpasir 

17 Giyanto Mawar 300, Mindi 1 
7°33'10.1" S, 

110°30'11.9" E 
Datar 3 1018 Mudah 517.87 Giyanto  

Lempung 

berpasir 

18 Mardodo 

Nangka 2, Waru 1, 

Mindi 3, Pisang 10, 

Mawar 100 

7°33'14.1" S, 

110°29'56.8" E 
Datar 5 1069 Mudah 423.62 Mardodo 

Lempung 

berpasir 

19 Joko, Dul 

Nangka 2, Waru 1, 

Mindi 1, Pisang 9, 

Mawar 90 

7°33'14.4" S, 

110°29'58.0" E 
Datar 3 1062 Mudah 609.25 Joko Dul 

Lempung 

berpasir 

20 Kermaji 
Alpukat 2, Mindi 5, 

Pisang 8, Jambu 2 

7°33'17.8" S, 

110°30'13.0" E 
Datar 4 1009 Mudah 1065.49 Kermaji  

Lempung 

berpasir 

21 Suwardi B 

Alpukat 10, Durian 1, 

Mawar 500, Kopi 

Arabika 13 

7°33'16.0" S, 

110°30'11.4" E 
Datar 3 1009 Mudah 1431.35 Suwardi B 

Lempung 

berpasir 

22 Ranto 

Alpukat 7, Mindi 3, 

Waru 1, Pisang 16, 

Singkong 25, Terong 

10 

7°33'17.3" S, 

110°30'11.1" E 
Datar 3 1011 Mudah 793.25 Ranto 

Lempung 

berpasir 

Luas Total Lokasi Penanaman di Desa Mriyan 
    

16,236.57  
    

  

TOTAL LUAS LOKASI PENANAMAN 
  

200,957.31  
    

https://drive.google.com/drive/folders/1gwBPpf54wdJU6aU8r-6ofA31Xmm82db7?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1CUMMF99Pab5nxjYE-UZfNZgTS1EJ-z2V?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1LoFp-bn9BLjVEIJwR3ACusjYebDc0HNZ?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1fo7VMAtgwxQ7JjcwLd2VshUvZ8TohVKX?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1i8-7S-rqdDAaAMyogagX9x1PfWR1rbzt?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1anRK9OtRJ4MF9zAo12lmYAKB6PEm7eL6?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1gRMXq_c88qV3G7831FWlruM0i3VKBm9j?usp=drive_link


 

  

Perluasan Lahan Tanaman Rumput Pakchong, Indigofera dan MPTS 

  Pada tanggal 27 Oktober 2024 telah dikirimkan dan diserahkan bibit tanaman Rumput 

Gajah (Pennisetum purpureum) varietas Pakchong dan Indigofera zollingeriana kepada 

petani di halaman kantor Desa Pagerjurang. Jumlah bibit yang diserahkan adalah sebanyak 

28.000 stek untuk pakchong dan 14.000 bibit untuk Indigofera. Masing-masing perwakilan 

dari setiap desa menyediakan kendaraan pengangkut agar bibit dapat terdistribusi pada hari 

yang sama dan harus segera ditanam terutama bibit Pakchong agar daya tumbuhnya terjaga 

dengan baik.  

  Sebelumnya petani telah menyiapkan lahan tanam untuk pakchong dan Indigofera 

masing-masing ±1 Ha di setiap desa lokasi kegiatan. Lahan tanam tersebar sesuai kepemilikan 

lahan petani penerima bantuan bibit. Dengan demikian total perluasan penanaman sejumlah 

5 Ha untuk pakchong dan 5 Ha untuk Indigofera di masing-masing desa.    

  Untuk tanaman pohon MPTS (Multi Purpose Tree Species) yang dipilih petani adalah 

alpukat (varietas aligator, kendil, miki) dan durian (varietas bawor, musangking, montong). 

Pada hari yang sama (27 Oktober 2024) telah diserahkan bibit alpukat sebanyak 750 batang 

bibit untuk petani di Desa Pagerjurang. Untuk desa yang lainnya dikirim pada hari Kamis 

tanggal 31 Oktober 2024. Pengiriman bibit di pusatkan di Balai Desa Dragan dan dari masing-

masing Desa Lampar, Sangub dan Mriyan menyiapkan kendaraan pengangkut ke desanya. 

Jumlah bibit yang diserahkan di empat desa ini adalah 3.000 batang bibit, sehingga total bibit 

MPTS yang diserahkan adalah 3.750 batang bibit. Jenis pohon MPTS yang diserahkan ke 

petani sesuai dengan usulan permintaan masing-masing desa. Untuk Desa Pagerjurang dan 

Desa Sangub semuanya bibit alpukat yang diminta, sedangkan untuk Desa Dragan, Lampar 

dan Mriyan terdiri dari alpukat dan durian. 

 

c. Berikut dokumentasi penyerahan bibit : 
 
Tanggal 27 Oktober 2024 Dokumentasi penyerahan bibit pakchong dan indigofera 

   
        Gambar 6a. Penurunan bibit dari truck                                Gambar 6b. Penyerahan bibit pakchong 

   
    Gambar 7a. Penyerahan bibit Indigofera          Gambar 7b. Penyerahan bibit alpukat di desa Pagerjurang 



 

  

  
Tanggal 31 Oktober 2024 Dokumentasi penyerahan bibit MPTS   

      
     Gambar 8a. Penyerahan bibit untuk Desa Mriyan             Gambar 8b. Penyerahan bibit untuk Desa Lampar 
 

     
Gambar 9a. Penyerahan bibit untuk Desa Sangub               Gambar 9b. Penyerahan bibit untuk Desa Dragan 

 
Tidak ada hambatan dalam pelaksanaan kegiatan ini. Luaran dari kegiatan “Implementasi 

Demplot berbasis Micro-Catchment yang Adaptif berbasis Komunitas untuk menurunkan 

bencana erosi dan kekeringan di Kawasan Hulu” adalah satu dokumen pemetaan lokasi 

penananam (site plan) yang sudah 85% selesai. Selain itu dari data luasan tanam untuk 

pohon MPTS, Pakchong dan Indigofera secara total melebihi target yakni 25,32 Ha 

(101,28%), tetapi animo petani masih lebih mengutamakan perluasan tanaman pakchong 

dan Indigofera (Tabel 2). Dari laporan petani dan pemantauan di lapangan sejauh ini 

walaupun masih baru ditanam semua tanaman MPTS (100%) tumbuh dengan baik. 

Dengan demikian dimasa mendatang sebagai dampak dari kegiatan ini diharapkan dapat 

mencegah erosi/longsor minimal 50% dari sebelumnya.   

  

 

 

 

 

 

 

 



 

  

Tabel 2. Perluasan Lahan Tanam Pohon MPTS, Pakchong dan Indigofera 

 
 
 

Kegiatan 2.  Pendampingan pembuatan Pupuk hayati mikoriza dan pupuk organik 

berbasis komunitas 

 

a. Jumlah Pendanaan :  Rp 105.472.460,- 

 

b. Detail Pelaksanaan dan Hasil : 

Kegiatan Pendampingan untuk implementasi pembuatan Pupuk hayati mikoriza dan pupuk 

organik berbasis komunitas yakni Pelatihan berupa Training of Trainer (ToT) akan dilakukan 

sebanyak 2 kali yakni diawali dengan sosialisasi dan penjelasan mengenai pupuk hayati FMA 

dan pupuk organik, selanjutnya implementasi pembuatan pupuk. 

Pupuk Hayati FMA 

Pada hari Sabtu 5 Oktober 2024 dilakukan Sosialisasi penjelasan tentang pembuatan pupuk 

hayati mikoriza oleh Narasumber Bapak Agustinus Tri Aryanto, SPt, MSi,. Kegiatan ini diikuti 

oleh 75 orang peserta, perwakilan dari masing-masing desa. Penyampaian materi diawali 

dengan memperkenalkan pupuk hayati FMA, karena penggunaan jenis pupuk ini belum umum 

diaplikasikan oleh masyarakat. Cara kerja pupuk hayati FMA, membentuk suatu hubungan 

simbiosis yang saling menguntungkan. FMA dalam hal ini jamur, memperoleh makanan dari 

tanaman inangnya, sedangkan tanaman inang memperoleh banyak manfaat, yakni 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap kondisi lingkungan, meningkatkan serapan unsur 

hara dan air. Selain itu, penggunaan pupuk hayati FMA hanya sekali, ketika sudah terbentuk 

simbiosis, tidak perlu ditambahkan pupuk hayati FMA lagi. Lebih lanjut, pupuk hayati FMA 

memiliki peranan sebagai berikut : Membantu pertumbuhan tanaman, terutama yang ditanam 

di lahan marginal yang kurang subur; Meningkatkan ketahanan terhadap stres lingkungan; 

Meningkatkan pasokan air dan nutrisi, seperti fosfat dan nitrogen; Berinteraksi dengan 

mikroorganisme tanah; Meningkatkan produktivitas tanaman.  

 

No. Nama Desa MPTS Pakchong Indigofera Total

1 Mriyan 5650 2400 2350 10400
2 Dragan 24000 15000 11500 50500
3 Lampar 25400 30300 29500 85200
4 Pagerjurang 30000 10000 10000 50000
5 Sangub 32000 14100 11000 57100

117050 71800 64350 253200

Data Luas Penanaman Petani

Total

(Luas m2)



 

  

  

Gambar 10. Presentasi Penyampaian Materi Pupuk Hayati FMA 

Cara kerja simbiosis antara FMA dan tanaman inang ini bisa dimanfaatkan dalam produksi 

pupuk hayati FMA. Produksi pupuk FMA memungkinkan dilakukan pada tingkat 

petani/peternak dengan bahan dan alat yang disesuaikan dengan sumberdaya yang ada. 

Pelibatan petani/peternak dalam produksi pupuk hayati FMA meningkatkan kemandirian 

terhadap penggunaan pupuk, aman secara lingkungan dan berbasis komunitas. ToT produksi 

pupuk hayati FMA dilakukan setelah penyampaian materi.  

Tahapan produksi pupuk FMA adalah sebagai berikut. Tahap pertama, menyiapkan alat dan 

bahan yang digunakan meliputi : Pot kultur : gelas plastik, atau bak plastik, media tanam : 

zeolite, Tanaman Inang : sorgum, Rak Kultur : rumah kaca, alat siram, dan Pupuk : ABmix. 

Tahap kedua, menyiapkan bibit/benih. Hal yang perlu diperhatikan pada tahap ini bahwa ketika 

media tanam lembab karena penyiraman, akan segera mengaktifkan spora FMA untuk mencari 

tanaman inang. Jika memilih benih, harus memiliki daya kecambah yang baik, dan 

pengaplikasian starter FMA bisa sejak awal penanaman. Tahap ketiga, jika semua alat, bahan 

dan bibit/benih sudah siap dilakukan penanaman dan  pemeliharaan tanaman inang, bak plastik 

disiapkan dan diisi dengan media zeolite sebanyak ¾ bagian bak. Lalu memasukkan starter 

FMA pada lapisan diatasnya secara merata dan ditutup dengan lapisan media zeolite di atasnya. 

Media zeolite dan starter FMA disiram secukupnya dan tanam benih sorgum. Pemeliharaan 

dilakukan dengan penyiraman setiap hari dan pupuk ABmix diaplikasikan setelah tanaman 

tumbuh, tiap satu minggu sekali. Tahap ke 4 adalah pengeringan dan pemanenan. Pengeringan 

dilakukan setelah 3 (tiga) bulan, yakni tanaman tidak disiram hingga media tanam kering dan 

tanaman inang mati. Proses pengeringan ini kurang lebih berjalan 2 (dua) minggu. Media 

zeolite sudah bisa digunakan sebagai pupuk hayati maupun stater untuk produksi berikutnya. 



 

  

  

Gambar 11. Persiapan alat dan bahan pembuatan pupuk hayati mikoriza 

   

Gambar 12.  Memasukkan media tanam zeolite dan starter FMA ke dalam bak  

 

  

Gambar 13.  Penanaman benih sorgum (tanaman inang) 



 

  

  

Gambar 14. Proses penyiraman tanaman inang 

  

Gambar 15. Tanaman inang berumur dua minggu 

Selama proses pelatihan dan produksi pupuk hayati FMA, para peserta cukup antusias dalam 

menerima teknologi baru ini. Target yang ingin dicapai dari pelatihan dan produksi pupuk 

hayati FMA ini adalah pengetahuan dan pemahaman petani peserta dalam pembuatan pupuk 

hayati mikoriza meningkat sebanyak 80% sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

kemandirian dalam kebutuhan pupuk hayati dan penggunaannya yang aman, turut serta dalam 

upaya pelestarian lingkungan. Produksi pupuk hayati FMA yang dihasilkan sebesar 500 kg. 

 

Pupuk Organik  

Manfaat Pupuk Organik Terhadap Kesuburan Tanah 

Pupuk organik adalah bahan alami yang berasal dari sisa-sisa organisme hidup, seperti 

tumbuhan dan hewan. Penggunaan pupuk organik dalam pertanian semakin diminati karena 

berbagai manfaatnya bagi kesuburan tanah dan lingkungan. Pupuk organik memberikan 

manfaat untuk perbaikan sifat fisik tanah dan kesuburannya.   

 

Beberapa manfaatnya adalah sebagai berikut : 

1. Pupuk organik mempunyai kemampuan untuk memperbaiki struktur tanah melalui : a. 

Peningkatan porositas: Pupuk organik membantu meningkatkan ruang pori dalam tanah, 

sehingga aerasi dan drainase tanah menjadi lebih baik.   



 

  

b. Peningkatan kandungan bahan organik: Kandungan bahan organik yang tinggi membuat 

struktur tanah menjadi lebih stabil dan tahan terhadap erosi. 

c.Pembentukan agregat tanah: Pupuk organik membantu pembentukan agregat tanah yang 

kuat, sehingga tanah menjadi lebih gembur dan mudah diolah. 

2. Pupuk organik mampu menyediakan unsur hara yang dilepaskan secara perlahan (slow 

release). Unsur hara dalam pupuk organik dilepaskan secara perlahan-lahan, sehingga tanaman 

dapat menyerapnya secara terus-menerus. Pupuk organik mengandung berbagai macam unsur 

hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman. Penambahan pupuk organic akan membuat 

mikroorganisme tanah lebih aktif dalam mengurai pupuk organik, sehingga ketersediaan unsur 

hara  bagi tanaman menjadi lebih optimal. 

3. Pupuk organik mampu untuk meningkatkan Kapasitas Tukar Kation (KTK). KTK yang 

tinggi membuat tanah mampu menahan lebih banyak kation (ion bermuatan positif) seperti 

kalium, kalsium, dan magnesium, sehingga mencegah pencucian unsur hara oleh air. 

4.Pupuk organik dapat  memperbaiki beberapa sifat kimia tanah.  Menetralkan keasaman tanah: 

Pupuk organik dapat membantu menetralkan keasaman tanah yang tinggi, sehingga pH tanah 

menjadi lebih optimal untuk pertumbuhan tanaman. Meningkatkan kapasitas penyerapan air: 

Tanah yang kaya akan bahan organik memiliki kapasitas penyerapan air yang lebih tinggi, 

sehingga tanaman tidak mudah kekeringan. 

5. Pupuk organik dapat meningkatkan aktivitas biologi tanah.  Peningkatan populasi 

mikroorganisme: Pupuk organik menyediakan sumber makanan bagi mikroorganisme tanah, 

sehingga populasi mereka meningkat. Meningkatkan kesuburan tanah secara alami: Aktivitas 

mikroorganisme yang tinggi akan meningkatkan kesuburan tanah secara alami melalui proses 

dekomposisi bahan organik dan fiksasi nitrogen. 

6. Pupuk organik merupakan pupuk yang ramah lingkungan.  Mengurangi polusi: Penggunaan 

pupuk organik dapat mengurangi pencemaran lingkungan akibat penggunaan pupuk kimia. 

Meningkatkan kualitas air: Pupuk organik tidak mudah tercuci oleh air, sehingga tidak 

mencemari sumber air. Mendukung pertanian berkelanjutan: Pupuk organik merupakan bagian 

penting dari sistem pertanian berkelanjutan yang ramah lingkungan. 

 

Berbagai macam pupuk organik dari limbah peternakan 

Kompos.  Pupuk kompos ini menggunakan bahan baku berupa : sisa tanaman (daun, rumput, 

kulit buah), kotoran hewan (sapi, kambing).  Bahan baku ini dicampurkan secara berlapis-lapis 

dalam wadah yang berlubang,  kemudian disiram dengan air secukupnya dan ditutup. Supaya 

pengomposan berjalan merata bahan diaduk merata secara berkala.  Kompos dapat digunakan 

setelah 2 hingga 3 bulan dari awal pembuatan. 

 

Pupuk Organik Cair (POC).  Pupuk organik cari dapat menggunakan bahan baku berupa sisa 

tanaman, kotoran hewan, EM4 (Effective Microorganism-4). Bahan baku dilakukan fermentasi 

dengan EM4 dalam wadah tertutup selama 1-2 minggu. Cairan hasil fermentasi disaring untuk 

siap digunakan. fermentasi disaring dan siap digunakan. 

 

Beberapa hal yang dapat dipertimbangkan dalam membuat pupuk organik 

• Bahan baku yang dipilih harus yang segar karena  bahan baku yang segar akan lebih mudah 

terurai dan menghasilkan pupuk yang berkualitas.  

• Perbandingan C:N harus diperhatikan.  Perbandingan karbon dan nitrogen yang seimbang 

akan mempercepat proses pengomposan.  

• Kelembaban bahan baku harus selalu terjaga:  Bahan baku harus selalu dalam keadaan 

lembab, tetapi tidak terlalu basah. Perlu dilakukan pengadukan secara berkala, karena 

pengadukan secara berkala akan mempercepat proses pengomposan dan meratakan suhu. 



 

  

Materi pupuk organik disampaikan oleh Dr. Ir. Asep Tata Permana, MSc, pada tanggal 27 

Oktober 2024 dengan jumlah peserta 75 orang. Materi yang disajikan seputar peranan pupuk 

organik dan pembuatannya. Pupuk organik secara ekologi memiliki peranan yang baik. 

Keberadaan bahan organik di dalam tanah dapat meningkatkan kondusifitas tanah, 

meningkatkan mikroorganisme tanah dan mampu menutup pori tanah sehingga air tidak mudah 

hilang di dalam tanah. Penggunaan pupuk erat kaitannya dengan kesuburan tanah, yakni 

kemampuan tanah dalam menyediakan unsur hara dalam jumlah yang cukup dan seimbang. 

Keseimbangan kesuburan tanah erat kaitannya dengan keseimbangan unsur penyusun tanah 

yakni mineral, bahan organik, air dan udara, sehingga kesuburan tanah menjadi sempurna 

(fisik, kimia dan biologi).  

  

  

Gambar 16. Pelatihan pupuk organik 

Materi dilanjutkan dengan praktek pembuatan pupuk kompos. Bahan-bahan yang digunakan : 

Feses sapi, Dedak padi, EM4, air dan molases, sedangkan alat yang digunakan yakni Sekop 

atau cangkul, Drum atau ember besar , terpal dan alat siram. Bahan yang sudah disiapkan, yakni 

dedak padi dan feses, diaduk hingga merata. Kemudian menyemprotkan larutan  EM4, air dan 

molases, aduk kembali hingga merata. Bahan baku harus pada kondisi lembab, sehingga 

penambahan larutan EM4 menyesuaikan dengan kondisi bahan baku. Proses berikutnya adalah 

fermentasi yang akan berlangsung 3-4 minggu hingga kompos berwarna hitam. Praktek 

pembuatan pupuk kompos dengan cara ToT ini dilanjutkan ke masing-masing desa sehingga 

tiap desa menghasilkan minimal 500 kg pupuk kompos. 



 

  

  

Gambar 17.  Menyiapkan alat dan bahan pembauatan kompos 

  

Gambar 18. Mengaduk Feses dan dedak padi 

  

Gambar 19.  Menambahkan larutan yang berisi EM4, air dan molases 



 

  

 
Gambar 20. Diskusi tentang pupuk organik (kompos) 

Hasil kegiatan “Pendampingan pembuatan Pupuk hayati mikoriza dan pupuk organik berbasis 

komunitas” yang konsepnya dilaksanakan secara ToT yakni petani peserta pelatihan 

menerapkan hasil pelatihannya kepada petani lain dalam kelompoknya. Dilaporkan petani telah 

mencoba membuat pupuk kompos sesuai yang dilatihkan karena bahan baku kotoran ternak 

tersedia cukup banyak di masing-masing petani yang mayoritas memiliki ternak sapi. Dengan 

demikian masing-masing desa melalui ketua kelompok taninya telah menginformasikan 

hampir mendekati 1 ton/desa pupuk kompos telah dihasilkan, sehingga total mendekati 5 ton. 

Hal ini telah melampaui target 2,5 ton (dengan pupuk hayati) dari target kegiatan ini. Disisi 

lain saat pelatihan dan pendampingan dari pengukuran pre-test dan post-test saat pelatihan 

pengetahuan dan pemahaman petani telah meningkat sebesar 85%. Semoga petani ke depannya 

dapat mandiri baik secara pribadi maupun kelompok dalam memenuhi kebutuhan pupuk hayati 

mikoriza utamanya. Dalam kegiatan selanjutnya tetap dilakukan monitoring terhadap aktivitas 

petani untuk melanjutkan pendampingan dengan cara ToT ini sehingga pada akhir tahun 2024 

ini diharapkan lebih dari 65% petani memahami, menguasai dan melaksanakan pembuatan 

pupuk hayati dan pupuk organik ini untuk kemandirian petani.  

 

 

Kegiatan 3 : Penguatan kompetensi dan kelembagaan provider untuk keberlanjutan 

sistem Imbal Jasa Lingkungan (IJL) 

 

a. Jumlah Pendanaan  :  Rp 82.665.038,- 

 

b. Detail Pelaksanaan dan Hasil 

Pada hari Sabtu 5 Oktober 2024 telah dilakukan pelatihan (ToT) dalam pemahaman tentang 

kompetensi IJL dan pembentukan kelembagaan petani serta penyampaian informasi dan 

komitmen multistakeholder. Narasumber pelatihan Bapak Mohamad Iqbal Suriansyah, S.Kom, 

M.Kom dengan peserta sebanyak 35 orang (7 orang/desa).  

Berikut beberapa kegiatan yang dilaksanakan pada pelatihan dan pembentukan kelembagaan  

▪ Sosialisasi pemahaman terkait implementasi IJL 

▪ Konsolidasi kelompok tani dan penyusunan rencana usaha dan kegiatan. 

▪ Legalitas kelembagaan berbasis komunitas 



 

  

▪ Peningkatan skill dan komitmen provider terkait mekanisme sistem imbal jasa lingkungan 

▪ Peningkatan komitmen multistakeholder (PT, Dudi, Pemda, Media, Komunitas) dalam 

mendukung sistem imbal jasa lingkungan 

 

SPACES  (Smart Payment for Environmental Services) 

SPACES (Smart Payment for Environmental Services) merupakan sebuah inisiatif 

sistem yang bertujuan untuk menghargai jasa lingkungan dengan memberikan insentif finansial 

kepada individu atau komunitas yang berperan aktif dalam menjaga dan melestarikan 

ekosistem yang menghasilkan jasa lingkungan tersebut. 

 

1. Indikator SPACES  

Indikator pengukuran obyek Jasling (Jasa Lingkungan) di Sub DAS Pusur dapat dibagi 

menjadi beberapa aspek utama, antara lain: 

1. Tenurial 

a. Luas lahan garapan 

b. Status anggota POKTAN (Kelompok Tani) 

2. Vegetasi 

a. Jumlah pohon 

b. Kerapatan vegetasi 

3. Konservasi Tanah dan Air 

a. Tanaman pagar 

b. Strip 

c. Rorak 

d. ISPA (Ilmu Sosial dan Politik Administrasi) 

4. Kelembagaan 

a. Struktur organisasi 

b. Legalitas 

c. Program rutin 

d. Pertemuan rutin 

e. Prestasi 

f. Jaringan kerja 

5. Keberlanjutan Lahan 

a. Pengelolaan lahan secara organik (semi organik, organik, full organik dengan 

sertifikasi) 

1.1 Penjelasan Indikator: 

       Berikut adalah penjelasan dari masing masing indikator :  

1. Tenurial: Menilai aspek kepemilikan dan pengelolaan lahan, serta keterlibatan dalam 

kelompok tani. 

2. Vegetasi: Menilai kondisi tutupan vegetasi, termasuk jumlah pohon dan kerapatannya. 

3. Konservasi Tanah dan Air: Menilai upaya konservasi tanah dan air yang dilakukan, 

seperti pembuatan tanaman pagar, strip, rorak, dan penerapan ilmu sosial dan politik 

administrasi dalam pengelolaan sumber daya alam. 

4. Kelembagaan: Menilai aspek kelembagaan kelompok tani, termasuk struktur 

organisasi, legalitas, kegiatan rutin, prestasi, dan jaringan kerja. 



 

  

5. Keberlanjutan Lahan: Menilai tingkat keberlanjutan pengelolaan lahan, terutama dalam 

hal penggunaan metode organik. 

 

1.2 Pengukuran Indikator: 

Setiap indikator memiliki level skor dan rentang skor. Level skor menunjukkan tingkat 

pencapaian indikator, sedangkan rentang skor menunjukkan rentang nilai setiap level skor. 

Tabel 3. Indikator Pengukuran Objek Jasling di Sub-DAS Pusur 

 

 

1.3 Manfaat Pengukuran: 

Dengan mengukur indikator-indikator tersebut, dapat diketahui kondisi obyek Jasling 

di Sub DAS Pusur secara komprehensif. Informasi ini dapat digunakan untuk: 

1. Mengevaluasi efektivitas program atau kegiatan yang telah dilakukan. 

2. Mengidentifikasi masalah dan potensi yang ada. 

3. Merencanakan program atau kegiatan selanjutnya untuk meningkatkan kualitas jasa 

lingkungan. 

4. Memonitor perubahan kondisi obyek Jasling dari waktu ke waktu. 

2. Valuasi Standar Jasa Lingkungan  

Valuasi standar jasa lingkungan (Jasling) merupakan proses penilaian ekonomi 

terhadap manfaat yang diberikan oleh ekosistem alam kepada manusia. Tujuannya adalah 



 

  

untuk memberikan nilai pada jasa-jasa lingkungan tersebut, sehingga dapat dijadikan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan sumber daya alam dan 

lingkungan. Berikut contoh tabel simulasi standar valuasi jasa lingkungan. 

Tabel 4. Simulasi Standar Valuasi Jasa Lingkungan 

 

Tabel diatas menyajikan perhitungan nilai ekonomi dari berbagai jasa lingkungan yang 

dihasilkan di suatu wilayah. Nilai ekonomi ini dihitung berdasarkan jumlah dan standar harga 

dari masing-masing komponen jasa lingkungan. Berikut analisisnya: 

1. Jasa Penyediaan 

a. Tenurial: Nilai jasa penyediaan dari lahan seluas 1000 m2 adalah Rp1.000.000. Nilai 

ini dihitung berdasarkan standar sewa atau jual beli lahan dengan asumsi nilai 

Rp1.000.000 per 0,1 hektar. 

b. Vegetasi: Terdapat 80 batang vegetasi dengan nilai Rp5.000 per batang, sehingga total 

nilai jasa penyediaan dari vegetasi adalah Rp400.000. 

2. Jasa Pengaturan 

a. Rorak: Terdapat 20 unit rorak dengan nilai Rp20.000 per unit, sehingga total nilai jasa 

pengaturan dari rorak adalah Rp400.000. Nilai ini didasarkan pada HOK (Hari Orang 

Kerja) dalam pembuatan rorak dengan standar ukuran tertentu. 

b. Strip: Terdapat 20 m2 strip dengan nilai Rp900 per m2, sehingga total nilai jasa 

pengaturan dari strip adalah Rp18.000. Nilai ini didasarkan pada harga jual beli rumput 

gajah. 

c. Tanaman Pagar: Belum ada data jumlah dan nilai untuk tanaman pagar. 

3. Jasa Pendukung 

a. Perlakuan Organik: Terdapat 80 pohon yang diberi perlakuan organik dengan nilai 

Rp6.000 per pohon, sehingga total nilai jasa pendukung dari perlakuan organik adalah 

Rp480.000. Nilai ini dihitung berdasarkan biaya pemupukan organik selama satu tahun. 

b. Sertifikasi Kualitas: Belum ada data jumlah dan nilai untuk sertifikasi kualitas. 



 

  

4. Kelembagaan 

Aspek kelembagaan belum memiliki nilai ekonomi karena hanya menunjukkan ada atau 

tidaknya komponen-komponen kelembagaan seperti struktur organisasi, legalitas, program 

rutin, pertemuan rutin, prestasi, dan jaringan kerja. 

 

Total Nilai Ekonomi Jasa Lingkungan 

Total nilai ekonomi jasa lingkungan yang berhasil dihitung adalah Rp2.298.000. Nilai ini 

mencakup jasa penyediaan, jasa pengaturan, dan jasa pendukung. 

 

3. Valuasi Skoring 

Valuasi skoring objek jasling (jasa lingkungan) merupakan metode penilaian yang 

menggunakan sistem skor untuk mengukur kualitas dan kuantitas jasa lingkungan yang 

dihasilkan dengan melihat indikator pengukuran. Berikut adalah contoh tabel valuasi skoring 

dari salah satu objek. 

Tabel 5. Valuasi Skoring  

NO KOMPONEN KONDISI KETERANGAN 
SCOR

E 

1 

JASA PENYEDIAAN       

Luas   ha   

Ada SHM   Ada/Tidak   

Anggota POKTAN   Ya/Tidak   

  Sub Total     5 

2 
Jumlah Vegetasi   Tegakan   

Sub Total               4  

3 

JASA 
PENGATURAN     

  

Rorak   Unit   

Strip   M2   

Tanaman Pagar   M2   

SPA   Meter   

Sub Total               3  

4 

JASA PENDUKUNG       

Perlakuan Organik   Full/Semi Organik   

Sertifikasi Kualitas   Ya/Tidak   

Sub Total               3  

5 

KELEMBAGAAN       

Struktur Organisasi   Ada/Tidak   

Legalitas    Ada/Tidak   

Program Rutin   Ada/Tidak   

Pertemuan Rutin   Ada/Tidak   

Prestasi   Ada/Tidak   

Jaringan Kerja   Ada/Tidak   

  Sub Total     5 

  JUMLAH          20  

  SKOR AKHIR       4  

 

 

 



 

  

Tabel 6. Nilai Indikator  

 

 

4. Flow Sistem Spaces  

SPACES (Smart Payment for Environmental Services) merupakan sebuah inisiatif 

sistem yang bertujuan untuk menghargai jasa lingkungan dengan memberikan insentif finansial 

kepada individu atau komunitas yang berperan aktif dalam menjaga dan melestarikan 

ekosistem yang menghasilkan jasa lingkungan tersebut sesuai dengan indikator (skoring) yang 

telah ditentukan. 

Berikut masing masing indikator (skoring) yang digunakan :  

1. Tenurial: Menilai aspek kepemilikan dan pengelolaan lahan, serta keterlibatan dalam 

kelompok tani. 

2. Vegetasi: Menilai kondisi tutupan vegetasi, termasuk jumlah pohon dan kerapatannya. 

3. Konservasi Tanah dan Air: Menilai upaya konservasi tanah dan air yang dilakukan, 

seperti pembuatan tanaman pagar, strip, rorak, dan penerapan ilmu sosial dan politik 

administrasi dalam pengelolaan sumber daya alam. 

4. Kelembagaan: Menilai aspek kelembagaan kelompok tani, termasuk struktur 

organisasi, legalitas, kegiatan rutin, prestasi, dan jaringan kerja. 

5. Keberlanjutan Lahan: Menilai tingkat keberlanjutan pengelolaan lahan, terutama dalam 

hal penggunaan metode organik. 

 



 

  

 

Gambar 21. Flow System SPACES 

 

Tabel 7. Form Standar Jasa Lingkungan 

 

 

 

 

 

 



 

  

Tabel 8. Form Skoring Jasa Lingkungan 

 

 

 
Dari kegiatan “Penguatan kompetensi dan kelembagaan provider untuk keberlanjutan 

sistem Imbal Jasa Lingkungan (IJL)” yang telah disampaikan secara jelas dan sangat 

mendetail dengan bahasa yang sederhana agar dimengerti oleh petani secara menyeluruh 

terutama terkait persyaratan yang harus dipenuhi di sistem dan kriteria/parameter yang 

diukur. Namun demikian petani tetap harus terus diedukasi terutama pemahamannya 

terkait valuasi ekonomi sumberdaya alam. Hal ini tidak mudah karena memang belum 

umum di masyarakat, walau secara sistem yang dibangun telah ditentukan 

kriteria/parameter pengukurannya. Dengan demikian secara bahasa yang sederhana petani 

peserta pelatihan 100% telah memahami tentang Imbal Jasa lingkungan (IJL). Untuk 

mendukung terlaksananya IJL secara berkelanjutan maka dibutuhkan bukti dukungan 

tertulis yang jelas (ditandatangani Kepala Desa) dari kelompok-kelompok tani yang ada di 

desa.  Saat ini telah 19 kelompok tani dari semua desa yang secara tertulis menyatakan 

dukungannya (Tabel 3). Dari target yang ditentukan dalam kegiatan ini minimal satu 

kelompok per desa telah tercapai 100%. Semoga dengan berjalannya waktu terus 

bertambah. 

 
 
 
 
 



 

  

 
Tabel 9. Jumlah Kelompok Tani yang Telah Menyatakan Dukungan Secara Kelembagaan 

Nama Kelompok dalam Kelembagaan Imbal Jasa Lingkungan 

No. Nama Desa Nama Kelompok Ketua Kelompok 

1 Desa Dragan Ngudi Makmur Sudarmanto 

   Sido Makmur Setiyono 

   Harapan Makmur Marwandi 

   Usaha Makmur Dalono 

2 Desa Lampar Guyub Lestari Sudaryanto 

   Karya Tani Ali Mukhson 

   Karya Tani II Saukir 

   Tani Subur Sanyata 

   Rukun Tani Maryono 

3 Sangub Ngudi Makmur I Kabul Budiyanto 

  Karya Manunggal Widodo 

  Sumber Waras Suparno 

  Ngudi Boga Sugita 

  Jati Makmur Yuwono Eriyanto 

  Gawe Makmur Tri Santoso 

  Ngudi Makmur Tugiman 

  Subur Makmur Darmo Wiyono Jemir 

4 Mriyan Suko Makmur III Tukinu 

5  Pagerjurang  Subur Tani Hari Widiyarto  
 

Kegiatan 4. Transformasi digital kompetensi dan kelembagaan provider dengan 

program SPACES untuk keberlanjutan 

a. Jumlah Pendanaan  :  Rp 72.281.102,- 

 

b. Detail Pelaksanaan dan Hasil 

 

Pada tanggal 26 Oktober 2024 telah dilakukan workshop/pelatihan sekaligus uji coba 

program SPACES yang telah dibuat. Pelatihan dilaksanakan seharian di kantor PT. Tirta 

Investama Klaten yang dihadiri oleh 5-7 orang perwakilan dari tiap desa (Desa Mriyan, 

Sangub, Lampar, Dragan dan Pagerjurang), pemerintah desa, perwakilan mitra dan rekan 

kerja mitra dalam pemberdayaan masyarakat di Sub-DAS Pusur, perwakilan dari 

pengelola Taman Nasional Gunung Merapi (TNGM) dan juga perwakilan dari Bapperida 

Kabupaten Boyolali. Jumlah peserta yang hadir melebihi 35 orang sesuai yang ditarget 

kan, tetapi untuk praktek input data karena keterbatasan laptop yang dimiliki peserta maka 

yang langsung dapat mempraktekkan saat itu sebanyak 18 orang peserta. Bertindak 

sebagai instruktur/fasilitator adalah Bapak Mohamad Iqbal Suriansyah, M.Kom dan di 

bantu oleh mahasiswa yang ikut magang MBKM. 



 

  

Pelatihan ini ditujukan untuk masyarakat petani peserta program dan mitra yang 

nantinya akan mengoperasikan program SPACES agar memiliki pemahaman dan persepsi 

yang sama terhadap persyaratan dan pangisian data yang diinput kedalam program. 

Dengan demikian nilai akhir yang akan muncul dari hitungan (valuasi nilai) melalui 

program ini adalah berdasarkan kondisi dan kesesuaian data lapangan yang dimiliki oleh 

masyarakat tani sebagai provider. Selain itu kehadiran perwakilan Bapperida diharapkan 

dapat mendorong Implementasi Imbal Jasa Lingkungan (IJL) program SPACES ini 

melalui kebijakan daerah, karena  IJL yang semula basisnya voluntary dengan banyaknya 

stakeholder yang terlibat maka harus menjadi mandatory melalui kebijakan daerah, agar 

implementasi IJL ini berkelanjutan dan program konservasi dapat terwujud karena 

dirasakan kemanfaatannya bagi semua pihak.  Berikut Laporan Penyelenggaraan Pelatihan 

SPACES. 

 

Maksud dan Tujuan Pelatihan :  

Tujuan Umum: 

● Meningkatkan pemahaman tentang SPACES: Membekali peserta dengan 

pengetahuan komprehensif tentang konsep, prinsip, mekanisme, dan manfaat 

SPACES. 

● Meningkatkan kesadaran akan jasa lingkungan: Menumbuhkan apresiasi terhadap 

nilai dan pentingnya jasa lingkungan bagi kehidupan manusia dan keberlanjutan. 

● Mengembangkan kapasitas dalam penerapan SPACES: Melatih peserta untuk 

merencanakan, mengimplementasikan, mengelola, dan mengevaluasi skema SPACES, 

termasuk pemanfaatan teknologi. 

● Mendorong partisipasi dan kolaborasi: Mendorong keterlibatan aktif masyarakat 

dan membangun kolaborasi multi-stakeholder dalam pelestarian lingkungan melalui 

SPACES. 

Tujuan Khusus: 

● Terbentuknya pemahaman yang komprehensif tentang SPACES: Peserta mampu 

memahami dan menjelaskan konsep SPACES secara utuh kepada orang lain. 

● Teridentifikasinya potensi penerapan SPACES di wilayah spesifik: Peserta mampu 

mengidentifikasi layanan lingkungan yang potensial untuk dihargai melalui skema 

SPACES di wilayahnya. 

● Tersusunnya rencana aksi implementasi SPACES: Peserta mampu menyusun 

rencana aksi yang konkret dan realistis untuk menerapkan SPACES di wilayahnya. 

● Terciptanya kolaborasi multi-stakeholder: Pelatihan menjadi wadah bagi para 

pemangku kepentingan untuk berdiskusi, bertukar pikiran, dan membangun jaringan 

kerja sama dalam implementasi SPACES. 

Berikut peserta berjumlah 18 orang yang terlibat langsung input data di system dengan 

menggunakan laptop. 

Tabel 10. Peserta Pelatihan yang Menginput Data ke Aplikasi SPACES 



 

  

NO NAMA Instansi/Unit/Desa 

1 Sri Untoro Dragan 

2 Ansori Dragan 

3 Didin Fachrudin Dragan 

4 Kartini Dragan 

5 Hornonto Wisnugroho Dragan 

6 Suwandi Mriyan  

7 M. Rokopermana BTN Gunung Berapi  

8 Joko Nugroho Pagerjurang 

9 Dicky Ariyanto Pagerjurang 

10 Argo Pagerjurang 

11 Indro Sangup 

12 Warjiyanto Sangup 

13 Juwari Sangup 

14 Sumarno Mriyan  

15 Marno Mriyan  

16 Eko  Mriyan  

17 Kunawi Bapperida 

18 Ivon LFP 

 

c. Berikut adalah dokumentasi kegiatan workshop/pelatihan 

   

   

Gambar 22. Rangkaian Aktivitas Kegiatan Pelatihan Input Data di Aplikasi SPACES 

 

 



 

  

Evaluasi  

Aspek Positif dari Kegiatan Pelatihan adalah : 

● Relevansi dan Ketepatan Sasaran: Peserta berasal dari Poktan, Brida, dan Taman 

Nasional Gunung Merapi, menunjukkan ketepatan sasaran pelatihan yang menyasar 

aktor kunci dalam pelestarian lingkungan. 

● Keterlibatan Multipihak: Adanya keterlibatan Kedaireka, PT. Tirta Investama, 

Baperida, LPTP, Pusur Institut, dan kepala desa menunjukkan dukungan dan kolaborasi 

yang baik dari berbagai stakeholder. 

● Fokus pada Implementasi: Pelatihan tidak hanya mengenalkan konsep SPACES, 

tetapi juga memfasilitasi perumusan struktur organisasi dan identifikasi kelompok 

Poktan untuk implementasi skema IJL. 

● Pelatihan SPACES yang Terfokus: Dengan dua sesi terpisah untuk Poktan dan admin 

Pusur Institut, pelatihan SPACES dapat lebih terfokus pada kebutuhan masing-masing 

kelompok. 

● Tingkat Kepuasan Peserta yang Tinggi: Umpan balik peserta menunjukkan tingkat 

kepuasan yang tinggi terhadap materi, metode penyampaian, fasilitas, dan kompetensi 

instruktur. 

Aspek yang Perlu Ditingkatkan: 

● Durasi Pelatihan SPACES: Perlu dipertimbangkan untuk mengalokasikan waktu yang 

lebih banyak agar peserta dapat lebih mendalami materi dan melakukan diskusi yang 

lebih intensif. 

● Variasi Metode Pelatihan: Meskipun tidak ada data yang menunjukkan ketidakpuasan 

peserta terhadap metode pelatihan, menambahkan variasi seperti studi kasus, simulasi, 

atau kunjungan lapangan dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta. 

● Evaluasi Pembelajaran dan Perilaku: Meskipun umpan balik menunjukkan tingkat 

kepuasan yang tinggi, perlu dilakukan evaluasi yang lebih mendalam untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan, perubahan sikap, dan motivasi peserta setelah mengikuti 

pelatihan. 

● Monitoring dan Evaluasi Pasca Pelatihan: Penting untuk melakukan monitoring dan 

evaluasi terhadap penerapan SPACES oleh peserta di lapangan untuk memastikan 

keberlanjutan dan dampak dari pelatihan. 

Rekomendasi: 

● Pertimbangkan untuk meningkatkan durasi pelatihan SPACES pada kegiatan 

selanjutnya agar peserta memiliki waktu yang cukup untuk mendalami materi dan 

berlatih. 

● Gunakan berbagai metode pelatihan yang interaktif dan partisipatif untuk 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta. 

● Lakukan evaluasi pembelajaran dan perilaku dengan menggunakan instrumen 

yang terukur untuk mengetahui efektivitas pelatihan dalam meningkatkan 

pengetahuan dan mengubah sikap peserta. 

● Susun rencana monitoring dan evaluasi pasca pelatihan untuk memantau penerapan 

SPACES oleh peserta di lapangan dan mengukur dampak nyata dari pelatihan. 



 

  

● Dokumentasikan seluruh proses pelatihan dengan baik, termasuk materi, metode, 

hasil evaluasi, dan foto/video kegiatan. Dokumentasi ini penting untuk keperluan 

pelaporan, evaluasi, dan pembelajaran di masa mendatang. 

 

Rangkuman Pelatihan Peserta yang Tercatat pada Aplikasi SPACES 

 

 

Dashboard SPACES ini memberikan ringkasan informasi kunci tentang program SPACES 

yang sedang berjalan. Berikut rangkumannya: 

Partisipasi: 

● 18 orang mewakili Kelompok Tani (Poktan) yang terdaftar dalam sistem. 

Valuasi Jasa Lingkungan: 

● 7 valuasi telah dilakukan. 

● 0 valuasi disetujui. 

● 5 valuasi sedang dalam proses peninjauan (pending). 

● 2 valuasi ditolak. 

Update Terakhir: 

● Informasi kapan terakhir kali data valuasi diperbarui (tidak terlihat di gambar). 



 

  

 

 

 

Umpan Balik Peserta 

1. Bagaimana kesan Anda secara keseluruhan terhadap pelatihan ini? 

a. Sangat Baik 

b. Baik 

c. Cukup Baik 

d. Kurang Baik 

e. Sangat Kurang Baik 

2. Apakah materi pelatihan disajikan dengan jelas dan mudah dipahami? 

a. Sangat Setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat Tidak Setuju 

3. Bagaimana penilaian Anda terhadap pengetahuan dan kemampuan instruktur? 

a. Sangat Baik 

b. Baik 

c. Cukup Baik 

d. Kurang Baik 



 

  

e. Sangat Kurang Baik 

4. Bagaimana penilaian Anda terhadap fasilitas pelatihan (ruang, peralatan, dll.)? 

a. Sangat Memuaskan 

b. Memuaskan 

c. Cukup Memuaskan 

d. Kurang Memuaskan 

e. Sangat Tidak Memuaskan 

5. Apakah materi pelatihan sesuai dengan harapan Anda? 

a. Sangat Sesuai 

b. Sesuai 

c. Cukup Sesuai 

d. Kurang Sesuai 

e. Tidak Sesuai 

6. Seberapa besar manfaat yang Anda peroleh setelah mengikuti pelatihan ini? 

a. Sangat Bermanfaat 

b. Bermanfaat 

c. Cukup Bermanfaat 

d. Kurang Bermanfaat 

e. Tidak Bermanfaat 

 

7. Apakah Anda akan merekomendasikan pelatihan ini kepada orang lain? 

a. Ya, Sangat Merekomendasikan 

b. Ya, Merekomendasikan 

c. Mungkin Merekomendasikan 

d. Tidak Merekomendasikan 

e. Sama Sekali Tidak Merekomendasikan 
 

Tabel 11. Hasil Pengisian Formulir Umpan Balik  

N

o  
Pertanyaan  

Jawaban  
Keterangan  

a b c d e 

1 

Bagaimana kesan Anda 

secara keseluruhan 

terhadap pelatihan ini? 14 4       

a= sangat baik, b=baik, c=cukup 

baik, d=kurang baik, e=sangat kurang 

baik  

2 

Apakah materi pelatihan 

disajikan dengan jelas 

dan mudah dipahami? 7 11       

a= sangat setuju, b=setuju, c=ragu-

ragu, d=tidak setuju, e=sangat tidak 

setuju 

3 

Bagaimana penilaian 

Anda terhadap 

pengetahuan dan 

kemampuan instruktur? 12 6       

a= sangat baik, b=baik, c=cukup 

baik, d=kurang baik, e=sangat kurang 

baik  

4 

Bagaimana penilaian 

Anda terhadap fasilitas 

pelatihan (ruang, 

peralatan, dll.)? 11 6 1     

a= sangat memuaskan, 

b=memuaskan, c=cukup memuaskan, 

d=kurang memuaskan, e=sangat 

tidak  memuaskan  



 

  

5 

Apakah materi pelatihan 

sesuai dengan harapan 

Anda? 9 7 2     

a= sangat sesuai, b=sesuai, c=cukup 

sesuai, d=kurang sesuai, e=sangat 

kurang sesuai  

6 

Seberapa besar manfaat 

yang Anda peroleh 

setelah mengikuti 

pelatihan ini? 9 7 2     

a= sangat bermanfaat, b=bermanfaat, 

c=cukup bermanfaat, d=kurang 

bermanfaat, e=sangat kurang 

bermanfaat  

7 

Apakah Anda akan 

merekomendasikan 

pelatihan ini kepada 

orang lain? 8 10       

a= sangat merekomendasikan, 

b=merekomendasikan, c=mungkin 

merekomendasikan, d=tidak 

merekomendasikan, e=sama sekali 

tidak merekomendasikan 

 

Secara keseluruhan, umpan balik dari peserta pelatihan SPACES ini sangat positif. Berikut 

analisis per pertanyaan: 

1. Kesan keseluruhan terhadap pelatihan: Sebagian besar peserta (14 orang) memberikan 

penilaian "sangat baik", menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap pelatihan 

secara keseluruhan. 

2. Kejelasan materi: Mayoritas peserta (11 orang) "setuju" bahwa materi pelatihan disajikan 

dengan jelas dan mudah dipahami. Ini mengindikasikan efektivitas penyampaian materi 

oleh instruktur. 

3. Pengetahuan dan kemampuan instruktur: Sebagian besar peserta (12 orang) menilai 

pengetahuan dan kemampuan instruktur "sangat baik", menunjukkan kompetensi 

instruktur dalam menyampaikan materi SPACES. 

4. Fasilitas pelatihan: Mayoritas peserta (11 orang) merasa "memuaskan" dengan fasilitas 

pelatihan yang disediakan. Ini menunjukkan bahwa fasilitas mendukung kenyamanan dan 

kelancaran proses pembelajaran. 

5. Kesesuaian materi dengan harapan: Sebagian besar peserta (9 orang) menyatakan 

bahwa materi pelatihan "sesuai" dengan harapan mereka. Ini menunjukkan relevansi 

materi dengan kebutuhan peserta. 

6. Manfaat pelatihan: Mayoritas peserta (9 orang) merasa pelatihan "bermanfaat". Ini 

mengindikasikan bahwa pelatihan memberikan pengetahuan dan keterampilan yang 

berharga bagi peserta. 

7. Rekomendasi pelatihan: Mayoritas peserta (10 orang) "merekomendasikan" pelatihan ini 

kepada orang lain. Ini menunjukkan tingkat kepuasan dan kepercayaan yang tinggi 

terhadap pelatihan SPACES. 



 

  

 

Gambar 23. Rincian Peserta Kegiatan Pelatihan Input Data di Aplikasi SPACES 

 

Dari jumlah peserta lebih dari 35 orang (target 30 orang) yang hadir mengikuti 

pelatihan/workshop “Transformasi digital kompetensi dan kelembagaan provider dengan 

program SPACES untuk keberlanjutan” secara umum telah memahami dan memiliki 

kompetensi digital tentang SPACES. Hanya dalam input data di sistem untuk mencoba aplikasi 

SPACES yang telah dibangun, karena keterbatasan perangkat laptop yang ada maka hanya 18 

orang yang melakukan input data. Namun demikian secara bersama-sama dilakukan dengan 

peserta lainnya dalam menginput data dengan didampingi mahasiswa yang ikut program 

MBKM Dana Padanan. Untuk terciptanya pemberdayaan yang lebih baik membutuhkan 

pendampingan dan edukasi yang secara kontinyu terhadap petani agar transfer IT yang 

dilakukan dapat secara bertahap lebih dipahami dan dimengerti petani. Oleh karena itu untuk 

mendukung transfer IT yang baik maka telah dibuat juga Buku Panduan dari sistem IJL yang 

telah dibangun ini. 

Disisi lain hasil dokumen dari kegiatan “Identifikasi pemetaan lahan” di kegiatan sebelumnya 

yang berisikan data base presisi kepemilikan lahan dan jenis vegetasi dari masing-masing 



 

  

petani peserta akan melengkapi kesempurnaan dalam implementasi Aplikasi Program Imbal 

Jasa Lingkungan yang dibangun. Meskipun demikian perbaikan secara kontinyu (continuos 

improvement)  terhadap berbagai hal yang menyangkut implementasi program IJL ini harus 

menjadi prioritas. Saat ini sedang dilakukan penyusunan dokumen database pada tahap 

finalisasi (85%).  

RANGKUMAN LUARAN 

1. Dokumen site plan sudah selesai. Luasan tanam pohon MPTS, Pakchong dan Indigofera 

secara total melebihi target yakni 25,32 Ha (101,28%). Diwaktu mendatang sebagai 

dampak dari kegiatan ini diharapkan dapat mencegah erosi/longsor minimal 50% dari 

sebelumnya.  

2. Hasil pre-post test saat pelatihan 85% pengetahuan dan pemahaman petani telah 

meningkat terkait dengan pupuk hayati mikoriza. Saat ini hasil pelatihan (500 kg) sedang 

dalam proses pembuatan menunggu hingga 3 bulan. Untuk pupuk kompos masing-

masing desa telah memproduksi sekitar 1 ton/desa, sehingga total mendekati 5 ton 

melampaui target 2,5 ton (dengan pupuk hayati) dari target kegiatan ini. Pelatihan dan 

pendampingan dengan cara ToT ini diharapkan lebih dari 65% keluarga petani dapat  

menguasai pembuatan pupuk hayati mikoriza secara mandiri akhir tahun 2024 ini. 

3. Sistem aplikasi SPACES untuk Imbal Jasa Lingkungan (IJL) yang dibangun telah 

dipahami oleh semua petani peserta pelatihan (100%), namun perlu terus didampingi dan 

diedukasi terutama terkait pemahaman valuasi ekonomi. 

Untuk mendukung terlaksananya IJL secara berkelanjutan telah 19 kelompok tani dari 

semua desa yang secara tertulis menyatakan dukungannya. 

4. Dari jumlah peserta lebih dari 35 orang yang hadir mengikuti pelatihan/workshop 

“Transformasi digital program SPACES keberlanjutan” secara umum telah memahami 

dan memiliki kompetensi digital tentang SPACES. Sebanyak 18 orang peserta yang telah 

melakukan input data di sistem untuk mencoba aplikasi SPACES yang telah dibangun. 

Untuk mendukung transfer IT yang baik maka telah dibuat juga Buku Panduan dari 

sistem IJL ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

BAB III 

CAPAIAN LUARAN DAN INDIKATOR KINERJA 

 

1. PELAKSANAAN KEGIATAN 

No Aktivitas/Kegiatan Tanggal Persentase 
Pelaksanaan  

Hasil 
pelaksanaan  

Kendala Keterangan 

1 Implementasi Demplot 
berbasis Micro-
Catchment yang 
Adaptif berbasis 
Komunitas untuk 
menurunkan bencana 
erosi dan kekeringan di 
Kawasan Hulu 

27-10-24 
31-10-24 
 
27/10 s/d 
6/11-24 
 
2/12/24 
(Penyelesaian) 

 
100 % 

Terlaksana 
dengan baik 

Tidak ada 
kendala 

Finishing 
dokumen 
pemetaan data 
lokasi 
penananam (site 
plan) telah 
selesai 

2 Pendampingan 
pembuatan Pupuk 
hayati mikoriza dan 
pupuk organik berbasis 
komunitas 

 
5-10-24 
Dan 
27-10-24 
 
6/11/24 
(Penyelesaian) 

 
100 % 

Terlaksana 
dengan baik 

Tidak ada 
kendala 

Pemeliharaan, 
penyiraman 
tanaman inang 
shorgum untuk 
produksi pupuk 
hayati mikoriza 
dilanjutkan 
petani 

3 Penguatan kompetensi 
dan kelembagaan 
provider untuk 
keberlanjutan sistem 
Imbal Jasa Lingkungan 
(IJL) 

 
5-10-24 

 
100 % 

Terlaksana 
dengan baik 

Tidak ada 
kendala 

Perlu 
pendampingan 
kontinyu dalam 
penguatan 
kompetensi dan 
kelembagaan 
masyarakat 
(dilanjutkan 
pendampingan 
oleh Mitra) 

4 Transformasi digital 
kompetensi dan 
kelembagaan provider 
dengan program 
SPACES untuk 
keberlanjutan 

 
26-10-24 
 
 
 
 
10/11/24 
(Penyelesaian) 

 
100 % 

 
Terlaksana 
dengan baik 

 
Hanya 
sebagian 
petani 
yang 
memiliki 
laptop utk 
pelatihan 

• Program 
Aplikasi telah 
selesai 

• Perlu 
pemberdayaan 
secara 
kontinyu oleh 
mitra 

 
 

 

 

 

 



 

  

2. LUARAN 

No  Luaran Utama Target Realisasi Keterangan 

1 Perluasan lahan Demplot : 

• Tanaman MPTS 

• Tanaman Indigofera 

• Tanaman Rumput Gajah 

 

25 Ha 

 

25,32 Ha 

Animo masyarakat masih lebih 

mengutamakan tanaman hijauan Pakchong 

dan Indigofera 

2 Persentase tanaman yang tumbuh 

dengan partisipasi aktif seluruh 

petani 

75 % 100 % Hingga saat ini dari pemantauan dan laporan 

belum ada tanaman yang mati (semua 

tumbuh) dan petani antusias berpartisipasi 

aktif 

3 Angka kejadian erosi menurun             

50% 

(dampak) 

50 % 100 % Penanaman MPTS sebagai fungsi konservasi 

ditargetkan efektif menurunkan kejadian 

erosi hingga erosi/longsor minimal 50% dari 

sebelumnya. Berdasarkan pencatatan di 

wilayah kajian tidak dilaporkan terjadinya 

erosi/longsor selama pelaksanaan kegiatan. 

4 Pengetahuan dan pemahaman 

petani dalam pembuatan pupuk 

hayati mikoriza dan pupuk organik 

meningkat 

80 % 85 % Dari hasil pengukuran pre-test dan post-test 

5 Jumlah KK petani dengan skill 

dalam pembuatan pupuk hayati 

mikoriza (FMA) dan pupuk 

organik meningkat 

65 % 65 % Pelatihan secara ToT yang saat ini baru 10% 

KK, diharapkan tiap bulan meningkat 25 %, 

45 % dan akhir tahun 65 % 

6 Petani menghasilkan pupuk hayati 

mikoriza (FMA) dan pupuk 

organik 

2,5 ton 5,5 ton Hasil pelatihan untuk pupuk hayati mikoriza 

500 kg dan untuk pupuk organik petani telah 

mempraktekkan di desa masing-masing dan 

dilaporkan sudah lebih dari 1 ton/desa 

dihasilkan oleh petani (5 ton utk semua desa) 

7 Pemahaman peserta pelatihan (35 

orang) mengenai IJL meningkat 

100 % 100 % Dengan penjelasan yang sangat mendetail 

dengan bahasa yang sederhana agar 

dimengerti oleh petani secara menyeluruh 

terutama terkait persyaratan yang harus 

dipenuhi di sistem dan kriteria/parameter 

yang diukur, maka 100% peserta petani telah 

memahami tentang Imbal Jasa lingkungan 

(IJL). 

8 Terbentuknya kelembagaan 

kelompok dalam IJL minimal satu 

kelompok per desa 

 

100 % 100 % Saat ini sudah 19 kelompok tani (dari 5 desa 

Lokasi kegiatan) yang secara kelembagaan 

dan tertulis telah menyatakan dukungannya 

terhadap keberlanjutan IJL  

9 Masyarakat yang memiliki 

Kompetensi digital SPACES 

35 org 35 org Peserta pelatihan/workshop lebih dari 35 

orang, tetapi saat pelatihan yang baru input 

data baru 18 orang karena keterbatasan 

laptop yang dimiliki petani 

10 Data base presisi kepemilikan 

lahan dan vegetasi dan analisis data 

akurat 

1 

dokumen 

0,85 

dokumen 

Saat ini dokumen dalam proses penyelesaian 

 

 

 



 

  

Luaran Tambahan  

No  Luaran Tambahan Target Realisasi Keterangan 
1 Buku Panduan Admin SPACES  1 1 Sudah selesai 
2 Buku Panduan Pengguna 

SPACES 
1 1 Sudah selesai 

 

3. INDIKATOR KINERJA UTAMA 

No  Indikator Kinerja Utama Target Realisasi Aktivitas 
1 Keterlibatan mahasiswa 

mendapatkan pengalaman 
belajar di luar kampus (IKU-2) 

5 orang 5 orang Melaksanakan Magang Capstone (MBKM) 
dan membantu koordinasi dan berbagai 
aktivitas di lapangan 

2 Keterlibatan dosen dalam 
kegiatan di masyarakat (IKU-3) 

6 orang 6 orang Melaksanakan semua aktivitas dan target 
luaran  

3 Keterlibatan praktisi sebagai 
pengajar di kampus (IKU-4) 

2 orang 1 orang Memberikan materi kuliah umum dan 
pembimbingan mahasiswa magang 
capstone 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

BAB IV 

REKAPITULASI PENGGUNAAN KEUANGAN 

 

SURAT PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB BELANJA (SPTJB) 
 
Ketua Peneliti   Dr. Ir. Ahyar Ismail M.Agr.  
Judul Penelitian  Implementasi Micro Cathment Berbasis Komunitas dalam Mendukung Imbal Jasa 

Lingkungan dan Pencegahan Bencana Kekeringan serta Erosi di Kawasan Lereng 
Gunung Merapi dalam rangka pelaksanaan kegiatan Program Matching Fund 2024  

Skim Penelitian  : Kedayreka, Program Matching Fund 2024.  

Pagu Anggaran 100%   Rp 585.452.000  100%       

Realisasi Belanja            Rp 573.999.097  98%       

Sisa Kas                          Rp 11.452.903  2%       

Yang bertanda tangan di bawah ini Ketua pelaksana, menyatakan bahwa saya bertanggungjawab secara formal 
dan meterial serta atas kebenaran perhitungan pemungutan pajak atas segala pembayaran belanja-belanja ini 
dengan perincian sebagai berikut : 

No Tanggal Penerima Uraian 
No 

Bukti 
 Jumlah (Rp)  Pajak yang dipungut 

PPN PPh 

  B. Peralatan Pendukung Terkait Langsung dengan Kegiatan     

1 

6-Oct-24 

Gina Cell 

Biaya pembelian kuota modem Orbit sesuai 
nota/bon terlampir untuk Peserta Pelatihan 
kompetensi kelembagaan provide dengan 
Program "SPACES" kegiatan Program 
Matching Fund 2024. 

 025  
                  

262.000  
  

  

2 

24-Oct-24 

Dede Mirda, 
S.Kom, Dir CV 
BRAINTERACTIVE, 

Sewa alat kekerasan tanah untuk pengukuran 
tanah kegiatan Program Matching Fund 2024. 

 026  
             

13.000.000  
         

260.000  

      Jumlah Rp    13.262.000      

  C. Bahan Prototype/Produksi Skala Terbatas/Bahan Habis Penelitian         

1 

25-Oct-24 

Suryadi 

Biaya pembelian bibit pohon Alpukat tanaman 
Multi Purpose Tree Species (MPTS) sebanyak 
1.250 batang kegiatan Program Matching 
Fund 2024. 

 027  
             

22.500.000  
  

  

2 

27-Sep-24 

Subagya, Kumala 
Bibit  Mitra Tani  

Biaya pembelian bibit pohon Alpukat tanaman 
Multi Purpose Tree Species (MPTS) sebanyak 
1.250 batang kegiatan Program Matching 
Fund 2024. 

 028  
             

42.200.000  
  

  

3 

25-Oct-24 

Subagya, Kumala 
Bibit  Mitra Tani  

Biaya pembelian bibit pohon Durian tanaman 
Multi Purpose Tree Species (MPTS) batang 
kegiatan Program Matching Fund 2024. 

 029  
             

47.800.000  
  

  

4 

25-Oct-24 

Mardiah 

Biaya pengadaan bibit tanaman Pakchong 
untuk Implementasi Demplot berbasis Micro-
Catchment yang Adaptif berbasis Komunitas 
untuk menurunkan bencana erosi dan 
kekeringan di Kawasan Hulu dalam rangka 
pelaksanaan kegiatan Program Matching Fund 
2024. 

 030  

             
14.000.000  

  

  

5 

25-Oct-24 

Sumiati 

Biaya pengadaan bibit tanaman Pakchong 
untuk Implementasi Demplot berbasis Micro-
Catchment yang Adaptif berbasis Komunitas 
untuk menurunkan bencana erosi dan 
kekeringan di Kawasan Huludalam rangka 
pelaksanaan kegiatan Program Matching Fund 
2024. 

 031  

             
14.000.000  

  

  



 

  

6 

25-Oct-24 

Rodiah 

Biaya pengadaan bibit tanaman Indigofera 
untuk Implementasi Demplot berbasis Micro-
Catchment yang Adaptif berbasis Komunitas 
untuk menurunkan bencana erosi dan 
kekeringan di Kawasan Huludalam rangka 
pelaksanaan kegiatan Program Matching Fund 
2024. 

 032  

             
19.000.000  

  

  

7 

25-Oct-24 

Sodik 

Biaya pengadaan bibit tanaman Indigofera 
untuk Implementasi Demplot berbasis Micro-
Catchment yang Adaptif berbasis Komunitas 
untuk menurunkan bencana erosi dan 
kekeringan di Kawasan Huludalam rangka 
pelaksanaan kegiatan Program Matching Fund 
2024. 

 033  

             
19.000.000  

  

  

8 

25-Oct-24 

Ujat Sadewa 

Biaya pengadaan bibit tanaman Indigofera 
untuk Implementasi Demplot berbasis Micro-
Catchment yang Adaptif berbasis Komunitas 
untuk menurunkan bencana erosi dan 
kekeringan di Kawasan Huludalam rangka 
pelaksanaan kegiatan Program Matching Fund 
2024. 

 034  

             
18.000.000  

  

  

9 

15-Oct-24 

Dede Mirda, S.Kom, 
Direktur CV 
BRAINTERACTIVE, 

 biaya pengadaan Pengadaan pekerjaan 
Aplikasi Softwear Program Imbal Jasa 
Lingkungan (IJL) dalam rangka pelaksanaan 
kegiatan Program Matching Fund 2024 

 035  
             

35.000.000  
  

       
630.631  

10 02-Nov-24 
Syahid Unzila 
Muhammad 

Biaya pembelian Pupuk TSP 36 untuk kegiatan 
Pendampingan dan implementasi pembuatan 
Pupuk hayati mikoriza dan pupuk organik 
berbasis komunitas dalam rangka 
pelaksanaan kegiatan Program Matching Fund 
2024 

 080  

          
11.500.000  

  

  

11 30-Nov-24 
Syahid Unzila 
Muhammad 

Biaya pembelian Pupuk KCL untuk kegiatan 
Pendampingan dan implementasi pembuatan 
Pupuk hayati mikoriza dan pupuk organik 
berbasis komunitas dalam rangka 
pelaksanaan Program Matching Fund 2024 

 081  
             

9.100.000  

  

  

12 

5-Oct-24 

Syahid Unzila 
Muhammad 

Biaya pembelian Insektisida, Hebisida, Spayer 
untuk kegiatan Pendampingan dan 
implementasi pembuatan Pupuk hayati 
mikoriza dan pupuk organik berbasis 
komunitas dalam rangka pelaksanaan 
kegiatan Program Matching Fund 2024 

 082  

          
14.000.000  

  

  

13 

5-Oct-24 

Naraini Putri Kurata 
A’Yuni, S.Pi, M.Si 

Biaya Publikasi Media untuk kegiatan 
Pelatihan dan pendampingan dalam rangka 
pelaksanaan kegiatan Program Matching Fund 
2024 

 083  
             

1.000.000  

  

  

      Jumlah Rp    267.100.000      

  D. Pendampingan/Alih Teknologi (Hanya Skema B1)         

1 

5-Oct-24 

Titik Susana dkk ( 
75 orang) 

Transport Peserta Pelatihan Implementasi 
pembuatan pupuk hayati mikoriza dan pupuk 
organik berbasis komunitas  kegiatan Program 
Matching Fund 2024. 

 021  
          

11.250.000  
  

  

2 

6-Oct-24 

Titik Susana dkk ( 
75 orang) 

Transport Peserta Pelatihan kompetensi 
kelembagaan provide dengan Program 
"SPACES"dalam rangka pelaksanaan kegiatan 
Program Matching Fund 2024. Minggu 06 
Oktober 2024 

 022  
          

11.250.000  
  

  

3 26-Oct-24 
Ansori dkk (60 
orang) 

Transport Peserta Pelatihan Kegiatan 
Penguatan Kompetensi dan Kelembagaan 
Provider untuk Keberlanjutan Skema Imbal 
Jasa Lingkungan (IJL) kegiatan  Program 
Matching Fund 2024. 

 049  
             

7.000.000  

  

  



 

  

4 27-Oct-24 
M Amir dkk ( 53 
orang) 

Transport Peserta Pelatihan Implementasi 
Demplot Berbasis Micro catchment  yang 
Adaptif Berbasis Komunitas Untuk 
Menurunkan Bencana Erosi dan Kekeringan di 
Kawasan Hulu 

 051  
             

5.300.000  

  

  

5 25-Oct-24 
Sri Untoro dkk ( 
30 orang) 

Transport Peserta Kelompok Tani pemilik 
lahan kegiatan Identifikasi micro-catchment 
menggunakan perangkat GIS dan DEMNas 8m 
dan di validasi menggunakan GPS presisi  
kegiatan  Program Matching Fund 2024. 

 109  
             

4.500.000  

  

  

6 16-Nov-24 
Sri Untoro dkk ( 
30 orang) 

Transport Peserta Kelompok Tani pemilik 
lahan kegiatan Pendataan Identifikasi 
karakteristik tanah untuk kesesuaian tanaman 
MPTS kegiatan  Program Matching Fund 2024 

 111  
             

4.500.000      

7 17-Nov-24 
Marya Sayekti 
dkk ( 30 orang) 

Transport Peserta Kelompok Tani pemilik 
lahan kegiatan Penanaman tanaman 
konservasi (MPTS) berbasis komunitas di 
masyarakat kawasan hulu kegiatan  Program 
Matching Fund 2024 

 113  
             

4.500.000  

  

  

9 29-Nov-24 
Titi Susana dkk ( 
30 orang) 

Transport Peserta Peningkatan skill dan 
komitmen provider terkait mekanisme sistem 
imbal jasa lingkungan,dan meningkatan 
komitmen multistakeholder kegiatan  
Program Matching Fund 2024 

 116  
             

4.500.000      

10 

5-Oct-24 

Ude Kali 

Biaya konsumsi sesuai nota/bon terlampir 
untuk Peserta Pelatihan pembuatan pupuk 
Mikoriza Hayati dan Pupuk Organik Berbasis 
komunitas dalam rangka pelaksanaan 
kegiatan Program Matching Fund 2024. 
Minggu 06 Oktober 2024 

 023  
               

4.125.000  

    

11 

6-Oct-24 

Ariyanti,  Warung 
Makanan 
Catering 

Biaya konsumsi sesuai nota/bon terlampir 
untuk Peserta Pelatihan kompetensi 
kelembagaan provide dengan Program 
"SPACES"dalam rangka pelaksanaan kegiatan 
Program Matching Fund 2024. Minggu 06 
Oktober 2024 

 024  
               

4.125.000  

    

12 26-Oct-24 UD Kalis 

Biaya Pembelian Konsumsi peserta Kegiatan 
Penguatan Kompetensi dan Kelembagaan 
Provider untuk Keberlanjutan Skema Imbal 
Jasa Lingkungan (IJL) 

 047  
             

3.375.000      

13 27-Oct-24 

Ariyanti,  Warung 
Makanan 
Catering 

Biaya Pembelian Konsumsi peserta 
Implementasi Demplot Berbasis Micro 
catchment  yang Adaptif Berbasis Komunitas 
Untuk Menurunkan Bencana Erosi dan 
Kekeringan di Kawasan Hulu 

 050  
             

1.925.000      

14 25-Oct-24 

Ariyanti,  Warung 
Makanan 
Catering 

Biaya konsumsi sesuai nota/bon terlampir 
Peserta Kelompok Tani pemilik lahan di Desa 
Dragan Boyolali kegiatan Identifikasi micro-
catchment menggunakan perangkat GIS dan 
DEMNas 8m dan di validasi menggunakan GPS 
presisi  kegiatan  Program Matching Fund 
2024 

 108  

             
1.925.000      

15 16-Nov-24 

Ariyanti,  Warung 
Makanan 
Catering 

Biaya konsumsi sesuai nota/bon terlampir 
Peserta Kelompok Tani Pendataan Identifikasi 
karakteristik tanah untuk kesesuaian tanaman 
MPTS kegiatan  Program Matching Fund 2024 

 110  
             

1.925.000      

16 17-Nov-24 

Ariyanti,  Warung 
Makanan 
Catering 

Biaya konsumsi sesuai nota/bon terlampir 
Peserta Kelompok Tani pemilik lahan 
Penanaman tanaman konservasi (MPTS) 
berbasis komunitas di masyarakat kawasan 
hulu kegiatan  Program Matching Fund 2024 

 112  
             

1.925.000      



 

  

17 29-Nov-24 

Ariyanti,  Warung 
Makanan 
Catering 

Biaya konsumsi sesuai nota/bon terlampir 
Peserta Peningkatan skill dan komitmen 
provider terkait mekanisme sistem imbal jasa 
lingkungan,dan meningkatan komitmen 
multistakeholder kegiatan  Program Matching 
Fund 2024 

 115  

             
1.925.000      

18 24-Oct-24 Kumala 

Biaya pembuatan Spanduk Pelatihan 
Implementasi Demplot Berbasis Micro 
catchment  yang Adaptif Berbasis Komunitas 
Untuk Menurunkan Bencana Erosi dan 
Kekeringan di Kawasan Hulu 

 019  
                  

270.000  

    

19 

23-Oct-24 

Gundaling 

Biaya pembuatan Spanduk Pelatihan 
kompetensi kelembagaan provide dengan 
Program "SPACES"dalam rangka pelaksanaan 
kegiatan Program Matching Fund 2024. 
Minggu 06 Oktober 2024 

 048  
                  

187.500  

    

20 14-Nov-24 CV Gravika Nakira 

Biaya pembuatan Spanduk kegiatan 
Penanaman tanaman konservasi (MPTS) 
berbasis komunitas di masyarakat kawasan 
hulu kegiatan  Program Matching Fund 2024 

 114  
                  

342.500  

    

21 29-Nov-24 CV Gravika Nakira 

Biaya pembuatan Spanduk kegiatan 
Penanaman tanaman konservasi (MPTS) 
berbasis komunitas di masyarakat kawasan 
hulu kegiatan  Program Matching Fund 2024 

 117  
                  

150.000  

    

      Jumlah Rp    75.000.000      

  F. Survei (Skema A3 dan B)         

21 
02 Nop 
2024 

Oksian Dimas 

Saputra 

biaya pengeloh data presisi lahan petani di 
lima desa kegiatan Program Matching Fund 
2024. 

 053               
6.185.568    

       
185.567  

22 
02 Nop 
2024 

Nur Amir 

biaya penginapan rumah warga untuk tim 
survei lahan pertanian selama 13 hari tgl. 26 
Oktber s.d 07 Nopember 2024  Kegiatan 
Program Matching Fund 2024. 

 054  
             

3.000.000      

23 27 Okt 2024 Hadi Saputra 

Sewa Kendaraan selama 5 hari kegiatan survei 
lahan pertanian di lima desa kegiatan  
Program Matching Fund 2024. 

 055               
4.660.000    

         
93.200  

24 
02 Nop 
2024 

Oksian Dimas 

Saputra 

Trasnport Lokal kegiatan survei lahan 
pertanian di lima desa kegiatan  Program 
Matching Fund 2024. 

 057                  
750.000      

25 5 Nop 2024 
Oksian Dimas 
Saputra 

Honor Pengolah data presisi lahan petani di 5 
(lima) Desa kegiatan  Program Matching Fund 
2024. 

 067               
1.514.432    

         
45.433  

      Jumlah Rp    16.110.000      

  I. Biaya Perjalanan Dinas (Semua Skema)         

24 
13-Sep-24 

Dr. Ir. Ahyar 
Ismail M.Agr. 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 14-15 September 2024. 

 001  
             

6.738.000  
  

           
55.920  

25 
13-Sep-24 

Dr Iwan 
Prihantoro, SPt 
Msi 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 14-15 September 2024. 

 002  
                

740.000  
    

26 
13-Sep-24 

R. Muhajirin, S.E 
Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 14-15 September 2024. 

 003  
                

740.000  
    

27 
13-Sep-24 

Dr. Sigid Prabowo 
SPt Msi 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 14-15 September 2024. 

 004  
                

740.000  
    

28 
13-Sep-24 

Hadi Saputra 
Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 14-15 September 2024. 

 005  
                

740.000  
  

  



 

  

29 
4-Oct-24 

Dr. Ir. Ahyar 
Ismail M.Agr. 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 04-06 Oktober 2024 

 006  
             

7.538.000  
             

74.400  

30 

4-Oct-24 

Mohamad Iqbal 
Suriansyah, 
S.Kom,M.Kom 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 04-06 Oktober 2024 

 007  
             

1.110.000  
  

  

31 
4-Oct-24 

Agustinus Tri 
Aryanto, S.Pt, 
M.Si 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 04-06 Oktober 2024 

 008  
             

1.110.000  
  

  

32 
4-Oct-24 

R. Muhajirin, S.E 
Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 04-06 Oktober 2024 

 009  
             

7.789.460  
             

74.560  

33 
4-Oct-24 

Abdul Rohman  
Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 04-06 Oktober 2024 

 010  
             

1.110.000  
  

  

34 

4-Oct-24 

Naraini Putri 
Kurata A’Yuni, 
S.Pi, M.Si 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 04-06 Oktober 2024 

 011  
             

1.110.000  
  

  

35 
4-Oct-24 

Siti Saodah  
Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 04-06 Oktober 2024 

 012  
             

1.110.000  
  

  

36 
4-Oct-24 

Ir. Rahmasari 
Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 04-06 Oktober 2024 

 013  
             

4.830.000  
             

74.400  

37 
4-Oct-24 

Muhammad 
Auzan Hawali 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 04-06 Oktober 2024 

 014  
             

1.110.000  
  

  

38 
4-Oct-24 

Muhammad 
Aunuddin Hawari 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 04-06 Oktober 2024 

 015  
             

1.110.000  
  

  

39 
4-Oct-24 

M. Rudi 
Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 04-06 Oktober 2024 

 016  
             

1.110.000  
  

  

40 
4-Oct-24 

Robby 
Darmawan  

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 04-06 Oktober 2024 

 017  
             

1.110.000  
  

  

41 25-Oct-24 
Dr. Ir. Ahyar 
Ismail M.Agr. 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 25-27 Oktober  2024 

 036  
             

5.919.000  
  

           
74.560  

42 25-Oct-24 
Dr Iwan 
Prihantoro, SPt 
Msi 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 25-27 Oktober  2024 

 037               
3.359.038      

43 25-Oct-24 Qori Pebrial 
Ilham, S.Hut, M.Si 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 25-27 Oktober  2024 

 038               
1.110.000      

44 25-Oct-24 
Mohamad Iqbal 
Suriansyah, 
S.Kom,M.Kom 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 25-27 Oktober  2024 

 039               
1.110.000      

45 25-Oct-24 Dr. Sigid Prabowo 
SPt Msi 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 25-27 Oktober  2024 

 040               
1.110.000      

46 25-Oct-24 R. Muhajirin, S.E 
Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 25-27 Oktober  2024 

 041               
7.856.997    

           
74.400  

47 25-Oct-24 Edit Lesa Aditya, 
S.Pt., M.Sc.Agr. 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 25-27 Oktober  2024 

 042               
1.110.000      

48 25-Oct-24 Dr. Ir. Asep Tata 
Permana, M.Sc 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 25-27 Oktober  2024 

 043               
1.110.000      



 

  

49 25-Oct-24 
Agustinus Tri 
Aryanto, S.Pt, 
M.Si 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 25-27 Oktober  2024 

 044               
1.110.000      

50 25-Oct-24 
Ahmad Sopian  

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 25-27 Oktober  2024 

 045               
1.110.000      

51 25-Oct-24 Heriyandi 
Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 25-27 Oktober  2024 

 046               
1.110.000      

52 17-Nov-24 
Dr. Ir. Ahyar 
Ismail M.Agr. 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 14-17 Nopember 2024 

 047               
7.235.605    

           
74.560  

53 17-Nov-24 Edit Lesa Aditya, 
S.Pt., M.Sc.Agr. 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 14-17 Nopember 2024 

 048               
2.407.605      

54 17-Nov-24 Qori Pebrial 
Ilham, S.Hut, M.Si 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 14-17 Nopember 2024 

 049               
1.560.000      

55 17-Nov-24 
Mohamad Iqbal 
Suriansyah, 
S.Kom,M.Kom 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 14-17 Nopember 2024 

 050               
2.286.605      

56 17-Nov-24 Dr. Sigid Prabowo 
SPt Msi 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 14-17 Nopember 2024 

 051               
1.110.000      

57 17-Nov-24 R. Muhajirin, S.E 
Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 14-17 Nopember 2024 

 063               
7.514.605    

           
74.560  

58 17-Nov-24 Hadi Saputra 
Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 14-17 Nopember 2024 

 053               
1.957.605      

59 17-Nov-24 
Ahmad Sopian  

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 14-17 Nopember 2024 

 054               
1.110.000      

60 01-Dec-24 
Dr. Ir. Ahyar Ismail 
M.Agr. 

Biaya Perjalanan Dinas Monitoring dan 
Evaluasi Pengelolaan Program Padanan 2024 
ke PT TIV Investasi Klaten Tgl 29 Nopember 
2024 s.d 01 Desember 2024 

 068  
             

6.937.000    
           

74.560  

61 01-Dec-24 
Mohamad Iqbal 
Suriansyah, 
S.Kom,M.Kom 

Biaya Perjalanan Dinas Monitoring dan 
Evaluasi Pengelolaan Program Padanan 2024 
ke PT TIV Investasi Klaten Tgl 29 Nopember 
2024 s.d 01 Desember 2024 

 069  
             

1.465.000      

65 01-Dec-24 R. Muhajirin, S.E 

Biaya Perjalanan Dinas Monitoring dan 
Evaluasi Pengelolaan Program Padanan 2024 
ke PT TIV Investasi Klaten Tgl 29 Nopember 
2024 s.d 01 Desember 2024 

 074  
             

7.290.000    
           

74.560  

66 01-Dec-24 Hadi Saputra 

Biaya Perjalanan Dinas Monitoring dan 
Evaluasi Pengelolaan Program Padanan 2024 
ke PT TIV Investasi Klaten Tgl 29 Nopember 
2024 s.d 01 Desember 2024 

 075  
             

1.712.580      

67 01-Dec-24 

Ahmad Sopian  

Biaya Perjalanan Dinas Monitoring dan 
Evaluasi Pengelolaan Program Padanan 2024 
ke PT TIV Investasi Klaten Tgl 29 Nopember 
2024 s.d 01 Desember 2024 

 078  
             

1.820.000      

 68 01-Dec-24 Dr Iwan 
Prihantoro, SPt 
Msi 

Biaya Perjalanan Dinas Monitoring dan 
Evaluasi Pengelolaan Program Padanan 2024 
ke PT TIV Investasi Klaten Tgl 29 Nopember 
2024 s.d 01 Desember 2024 

 084  
             

1.110.000      

 69 01-Dec-24 
Dr. Sigid Prabowo 
SPt Msi 

Biaya Perjalanan Dinas Monitoring dan 
Evaluasi Pengelolaan Program Padanan 2024 
ke PT TIV Investasi Klaten Tgl 29 Nopember 
2024 s.d 01 Desember 2024 

 085  
             

1.110.000      



 

  

 70 24-Nov-24 
Dr. Ir. Ahyar 
Ismail M.Agr. 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tangga 22-24 Nopember 2024 

 086            
11.138.000    

           
74.560  

71  24-Nov-24 
Dr. Sigid Prabowo 
SPt Msi 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tangga 22-24 Nopember 2024 

 087               
1.110.000      

 72 24-Nov-24 
Dr Iwan 
Prihantoro, SPt 
Msi 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tangga 22-24 Nopember 2024 

 088               
1.110.000      

 73 24-Nov-24 
Mohamad Iqbal 
Suriansyah, 
S.Kom,M.Kom 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tangga 22-24 Nopember 2024 

 089               
1.110.000      

 74 24-Nov-24 R. Muhajirin, S.E 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tangga 22-24 Nopember 2024 

 090               
4.838.000    

           
74.560  

 75 24-Nov-24 

Ahmad Sopian  

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tangga 22-24 Nopember 2024 

 091               
1.110.000      

 76 24-Nov-24 Hadi Saputra 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tangga 22-24 Nopember 2024 

 092               
1.110.000      

 77 06-Dec-24 
Dr. Ir. Ahyar 
Ismail M.Agr. 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 13-15 Desember 2024 

 096            
11.138.000    

           
74.560  

 78 06-Dec-24 Dr. Sigid Prabowo 
SPt Msi 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 13-15 Desember 2024 

 097               
1.110.000      

 79 06-Dec-24 
Dr Iwan 
Prihantoro, SPt 
Msi 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 13-15 Desember 2024 

 098               
1.110.000      

 80 06-Dec-24 
Mohamad Iqbal 
Suriansyah, 
S.Kom,M.Kom 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 13-15 Desember 2024 

 099               
1.110.000      

 81 06-Dec-24 

R. Muhajirin, S.E 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 13-15 Desember 2024 

 100               
4.838.000    

           
74.560  

 82 06-Dec-24 

Ahmad Sopian  

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 13-15 Desember 2024 

 101               
1.110.000      

 83 06-Dec-24 

Hadi Saputra 

Biaya Perjalanan Dinas Pendampingan 
Program Padanan 2024  ke Boyolali Jawa 
Tengah tanggal 13-15 Desember 2024 

 102               
1.110.000      

      Jumlah Rp    155.539.100      

  J. Bantuan Insentif Mahasiswa         

1 04-Oct-24 

Syahid Unzila 
Muhammad dkk ( 
5 orang)  

Bantuan insentif program mahasiswa 
beraktivitas diluar kampus bulan Oktober 
2024  kegiatan Program Matching Fund 2024. 

 020  
               

6.000.000  
  

  

2 
01 Nop 
2024 

Syahid Unzila 
Muhammad dkk ( 
5 orang)  

Bantuan insentif program mahasiswa 
beraktivitas diluar kampus bulan Oktober 
2024  kegiatan Program Matching Fund 2024. 

 052               
6.000.000      

 3 2 Nop 2024 

Syahid Unzila 
Muhammad dkk ( 
5 orang)  

Biaya Akomodasi (PP) program mahasiswa 
beraktivitas diluar kampus Pendampingan 
Kegiatan kegiatan Program Matching Fund 
2024. 

 066  
             

7.000.000      

      Jumlah Rp    19.000.000      

  L. Pengelolaan Program MF (Semua Skema)          

1 

01 Nop 
2024 

Roas dll 

Biaya konsumsi sesuai nota/bon terlampir 
untuk kegiatan pertemuan tim dalam rangka 
pengelolaaln Program kegiatan dalam rangka 

 056               
4.900.000      



 

  

pelaksanaan kegiatan Program Matching Fund 
2024. 

2 

30-Nov-24 Alasoka dll 

Biaya konsumsi monitoring dan Evaluasi 
Pengelolaan Program Padanan 2024 ke PT TIV 
Investasi Klaten Tgl 29 Nopember 2024 s.d 01 
Desember 2024 

 078  
             

1.925.000      

3 

30-Nov-24 Soko Alas dll 

Biaya konsumsi monitoring dan Evaluasi 
internal Pengelolaan Program Padanan 2024 
ke PT TIV Investasi Klaten Tgl 29 Nopember 
2024 s.d 01 Desember 2024 

 079  

704.400      

4 

15-Nov-24 
Ariyanti,  Warung 
Makanan 
Catering 

Ariyanti,  Warung Makanan Catering, Biaya 
konsumsi sesuai nota/bon terlampir untuk 
Pertemuan koordinasi mitra untuk 
implementasi Program IJL dalam rangka 
pengelolaaln Program kegiatan Matching 
Fund 2024. 

 103  

 IDR         
2.075.000      

5 

17-Nov-24 
Ariyanti,  Warung 
Makanan 
Catering 

Biaya konsumsi sesuai nota/bon terlampir 
untuk Pertemuan koordinasi mitra untuk 
implementasi Program IJL dalam rangka 
pengelolaaln Program kegiatan Matching 
Fund 2024. 

 104  

  2.075.000      

6 

07-Dec-24 
Ariyanti,  Warung 
Makanan 
Catering 

Biaya konsumsi sesuai nota/bon terlampir 
untuk Pertemuan koordinasi mitra untuk 
implementasi Program IJL dalam rangka 
pengelolaaln Program kegiatan Matching 
Fund 2024. 

 105  

2.075.000      

7 

08-Dec-24 
Ariyanti,  Warung 
Makanan 
Catering 

Biaya konsumsi sesuai nota/bon terlampir 
untuk Pertemuan koordinasi mitra untuk 
implementasi Program IJL dalam rangka 
pengelolaaln Program kegiatan Matching 
Fund 2024. 

 106  

2.075.000      

8 

08-Dec-24 
Sari Asri, RM 
bunga Cempaka 

Biaya konsumsi sesuai nota/bon terlampir 
untuk Pertemuan tim penyusunan laporan 
Akhir dalam rangka pengelolaan Program 
kegiatan program Matching Fund 2024. 

 107  

     1.366.860      

9 

30-Nov-24 
Prof. Dr. Ir. Erika 
Budiarti Laconi, MS. 

Biaya Perjalanan Dinas Monitoring dan 
Evaluasi Pengelolaan Program Padanan 2024 
ke PT TIV Investasi Klaten Tgl 29 Nopember 
2024 s.d 01 Desember 2024 

 071  
             

2.304.579      

10 

30-Nov-24 
Prof. Dr. Ir. Tri 
Prartono, M.Sc 

Biaya Perjalanan Dinas Monitoring dan 
Evaluasi Pengelolaan Program Padanan 2024 
ke PT TIV Investasi Klaten Tgl 29 Nopember 
2024 s.d 01 Desember 2024 

 072  
             

2.304.579      

11 

30-Nov-24 
Prof. Dr. Dwi 
Guntoro, S.P., M.Si 

Biaya Perjalanan Dinas Monitoring dan 
Evaluasi Pengelolaan Program Padanan 2024 
ke PT TIV Investasi Klaten Tgl 29 Nopember 
2024 s.d 01 Desember 2024 

 073  
             

2.304.579      

12 

30-Nov-24 Global Frint 

Biaya pembuatan Spanduk Monitoring dan 
Evaluasi Pengelolaan Program Padanan 2024 
ke PT TIV Investasi Klaten Tgl 29 Nopember 
2024 s.d 01 Desember 2024 

 074  
                

150.000      

13 

29-Nov-24 REM Rental  

Sewa Kendaraan Perjalanan Dinas Monitoring 
dan Evaluasi Pengelolaan Program Padanan 
2024 ke PT TIV Investasi Klaten Tgl 29 
Nopember 2024 s.d 01 Desember 2024 

 070  
             

3.728.000    

           
74.560  

     Jumlah Rp    27.987.997      

      Jumlah Total Rp   573.999.097  - 2.314.111  

 

 

 



 

  

LAMPIRAN 

 

Persentase Keuangan berdasarkan Skim Kegiatan KAK 

No KAK   Realisasi RP    Persentase  

 

1 
Implementasi Demplot berbasis Micro-Catchment yang Adaptif berbasis Komunitas untuk 
menurunkan bencana erosi dan kekeringan di Kawasan Hulu 

     
313.580.497  

54,6%  

2 
Pendampingan dan implementasi pembuatan Pupuk hayati mikoriza dan pupuk organik 
berbasis komunitas 

     
105.472.460  

18,4%  

3 
Penguatan kompetensi dan kelembagaan provider untuk keberlanjutan sistem Imbal Jasa 
Lingkungan (IJL). 

       
82.665.038  

14,4%  

4 
Transformasi digital kompetensi dan kelembagaan provider dengan program SPACES untuk 
keberlanjutan        

72.281.102  
12,6%  

  Jumlah Total Rp 
     

573.999.097  
100%  

 

Lampiran 2.  Luaran Tambahan 

No Jenis Luaran Link 

1 Panduan Buku 
Admin SPACES 

https://ipb.link/panduan-buku-admin-spaces 

2 Panduan Buku 
Pengguna 
SPACES 

https://ipb.link/panduan-buku-pengguna-spaces 

3 Data base presisi 
kepemilikan lahan 
dan vegetasi dan 
analisis data 
akurat 

https://drive.google.com/drive/folders/1HDoigvU0XZAthYxYIdIsb4fdFp-
lSXJC 

4 Daftar Luas 
Tanam MPTS, 
Pakchong dan 
Indigofera 

https://drive.google.com/file/d/1Uzd3QjVH3OMia_42DsB-
OmMazdriZzVS/view?usp=sharing 

 

Lampiran 3. Pernyataan Dukungan Kelompok Tani terhadap Implementasi IJL 

Nama Kelompok dalam Kelembagaan Imbal Jasa Lingkungan  

No. 
Nama 
Desa 

Nama 
Kelompok 

Ketua 
Kelompok 

Link 

1 
  
  
  

Desa 
Dragan 
  
  
  

Ngudi 
Makmur Sudarmanto 

https://drive.google.com/file/d/1J8b1JKm8aktri-
zuG2HtSBx0fZHNzuQn/view?usp=drive_link 

Sido 
Makmur Setiyono 

Harapan 
Makmur Marwandi 

Usaha 
Makmur Dalono 

2 
  
  

Desa 
Lampar 
  

Guyub 
Lestari Sudaryanto 

https://drive.google.com/file/d/1RYOFBqVb8E-
Cn88G8mCusd6y_nKiFlSP/view?usp=drive_link 

Karya Tani Ali Mukhson 



 

  

  
  

  
  
  

Karya Tani 
II Saukir 

Tani Subur Sanyata 

Rukun Tani Maryono 

3 Sangub 
Ngudi 
Makmur I 

Kabul 
Budiyanto 

https://drive.google.com/file/d/1hAIz2XiZgY7QB7h_jHI
0JGD0lnCvUqk9/view?usp=drive_link 

4 Mriyan 
Suko 
Makmur III Tukinu 

https://drive.google.com/file/d/15jW692QVkNuEbIUND
wI9w6w8WHlBt8OA/view?usp=drive_link 

5 
Pagerjur
ang 
  

 Tani Maju Prapto Wiratno https://drive.google.com/file/d/1S5egDJiPdXW0LOZTx
nnYD4L05RC_yvl6/view?usp=drive_link 

Marsudi 
Tani Tarnu 

Darmo Tani Suryadi 

   

Tani Subur Hari Widiarto 

    

 


